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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 
1. Konsonan 
 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا 
Alif Tidak 
dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب 
Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج 
jim J Je 
ح 
ḥa 
ḥ 
ha (dengan titk di 
bawah) 
خ 
kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ 
te (dengan titik di 
bawah) 
ظ ẓa ẓ 
zet (dengan titk di 
bawah) 
ع „ain „ apostrop terbalik 
غ gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه Ha H Ha 
x 
 
 
ء hamzah , Apostop 
ي Ya Y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
  
fathah dan ya 
 
ai 
 
a dan i 
 
  
fathah dan wau 
 
au 
 
a dan u 
 
 
 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
xi 
 
 
 
 
 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
  
fathah dan alif 
atau ya 
 
a 
 
 
a dan garis di 
atas 
  
kasrah dan ya 
 
i 
 
i dan garis di 
atas 
 
  
dammah dan 
wau 
 
u 
 
u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan  ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ﹻ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
xii 
 
 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur‟an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-
ljalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
xiii 
 
 
 
 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). 
 
 
xiv 
ABSTRAK 
 
 
Nama :  Andi Sunarti 
Nim :  10200114073 
Judul : Tinjauan Yuridis dan Hukum Islam Terhadap Pelibatan Khamar   
dalam Tradisi Pernikahan Adat Bugis Sinjai Kecamatan Sinjai Utara 
Kelurahan Alehanuwae Kabupaten Sinjai 
 
Pokok masalah dalam penelitian ini Bagaimana Tinjauann Yuridis dan 
Hukum Islam terhadap pelibatan Khamar dalam tradisi pernikahan adat bugis 
sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai dengan sub masalah: 1. 
Bagaimana pandangan hukum Islam dan Hukum Nasional Tentang Khamar ? 2. 
Bagaimana bentuk-bentuk Pelibatan Khamar dalam pesta pernikahan adat bugis 
sinjai kecamatan sinjai utara kelurahan alehanuwae ? 3. Bagaimana pandangan 
hukum Nasional dan hukum Islam terhadap pelibatan khamar dalam pesta 
pernikahan adat bugis Sinjai Kecamatan Sinjai Utara kelurahan alehanuwae ? 
Adapun jenis penelitian dalam skripsi ini yaitu field research kualitatif 
dengan pendekatan sosiologis yuridis dan pendekatan syar’i. dalam 
mengumpulkan data penulis menggunakan study kepustakaan dan studi lapangan. 
teknik yang penulis gunakan dalam studi lapangan adalah observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dikumpulkan, lalu dianalisis 
melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelibatan khamar dalam Pesta 
pernikahan di Kabupaten Sinjai Kelurahan Alehanuwae hanya merupakan 
kebiasaan masyarakat yang belum bisa ditinggalkan disebabkan karena 
sebahagian masyarakat masih banyak mengomsumsi Ballo di Kelurahan tersebut, 
Minimnya pemahaman tentang larangan Mengomsumsi Khamar, serta kurangnya 
sosialisasi tentang dampak mengomsumsi khamar bagi masyarakat. 
Implikasi dari penelitian ini adalah :1. Skripsi ini diharapkan mampu 
memberikan sumbangsi untuk mengetahui hukum Khamar dalam hukum Islam 
dan hukum Nasional kepada masyarakat Kelurahan Alehanuwae Kabupaten Sinjai 
2. Masyarakat harus memahami bahwa pelibatan khamar dalam suatu pernikahan 
merupakan perbuatan yang tidak ada manfaat dan mendatangkan mudharat. 
Ketika mengadakan pesta pernikahan seharusnya sesuai dengan syariat.3.Perlunya 
upaya pemerintah untuk mensosialisasikan aturan yang dimuat dalam hukum 
positif dan hukum Islam agar masyarakat memahami hukum Khamar tersebut. 
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  BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan sosial ditengah-tengah masyarakat selalu mengalami perubahan 
dan akan terus berkembang mengikuti dinamika masyarakat itu sendiri. Tidak 
terkecuali masyarakat Kabupaten Sinjai yang merupakan suatu Kabupaten yang 
berada di Sulawesi Selatan, juga terus mengalami perkembangan baik positif maupun 
negatif. Adapun dalam perkembangan negatif diantaranya kebiasaan mengomsumsi 
minuman keras 
Budaya minuman keras (khamar) memang sudah ada sejak dulu, tidak hanya 
di Indonesia, bahkan di seluruh belahan dunia mengenal apa yang disebut dengan 
minuman keras. Di belahan Eropa terdapat berbagai jenis minuman keras yang 
memiliki berbagai nama tergantung dari bahan, kegunaan serta kadar alkohol dari 
minuman itu sendiri, seperti anggur, wiski, tequila, bourbon dan lain-lain. Indonesia 
adalah negara yang termasuk diakui minuman kerasnya di dunia Internasional. 
Seperti wine rose vintage, hasil produk perusahaan yang terletak di Bali, yaitu Hatten 
Wines yang mendapatkan penghargaan di Singapura pada tahun 2012. Seiring 
perkembagan zaman minuman keras (khamar)  semakin menyebar luas sampai ke 
pelosok desa, bahkan hal tersebut menyebabkan terjadinya perubahan nilai terhadap 
minuman keras di masyarakat, moral mereka sedikit demi sedikit mulai terkikis, 
2 
 
minuman keras secara hukum nasional maupun hukum Islam dianggap hal yang tidak 
baik menjadi sesuatu yang dianggap lumrah dan wajar untuk dilakukan. 
Masalah minuman keras itu sendiri, sudah tidak dapat dipungkiri, sangat 
meresahkan kehidupan sosial masyarakat. Minuman keras diyakini tidak saja 
membahayakan pemakaianya, tetapi juga membawa dampak yang sangat buruk pada 
lingkungan masyarakat pemakai. Penyimpangan perilaku negatif pada khususnya 
kebiasaaan mengomsumsi khamar secara berlebihan hingga  menyebabkan 
hilanganya kontrol pada diri sendiri, atau sering dikatakan mabuk, yang pada 
akhirnya melahirkan pelanggaran atau bahkan tindak pidana yang meresahkan 
masyarakat. Sehingga minuman keras dapat disimpulkan sebagian sumber dari 
tindakan-tindakan yang melanggar aturan hukum yang berlaku baik itu, kecelakaan 
lalu lintas, pemerkosaan, pembunuhan, pencurian, penganiayaan, bahkan sampai pada 
tindak kekerasan dalam keluarga,  
Dampak negatif akibat minuman keras juga terjadi dalam hal sosial, ekonomi 
dan terutama adalah kesehatan masyarakat di daerah tersebut. Dampak yang 
ditimbulkan misalnya mulai dari meningkatnya kasus kriminal terutama perkelahian 
remaja, sehingga meresahkan warga masyarakat sekitar, timbulnya kesenjangan 
antara kaum peminum tua dan peminum remaja atau antara peminum daerah satu 
dengan yang lain, dan kemiskinan yang semakin bertambah sehingga tidak ada lagi 
pancaran moral yang baik dalam kehidupan mereka. 
Kebiasaan minum tersebut juga tentunya berdampak terhadap kesehatan 
masyarakat didaerah tersebut, bahkan jika diperhatikan bentuk fisik dari para 
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peminum mulai berubah, perut mereka menjadi buncit dengan kantung mata hitam 
pertanda sering minum minuman keras dan kurang tidur. 
Sedangkan pada saat ini penyebaran minuman keras dikabupaten Sinjai, sudah 
tidak terkontrol lagi, sebagai contoh penyebarannya dan dianggap lumrahnya 
minuman keras, pada saat pesta malam perkawinan yang diadakan oleh masyarakat 
tersebut. Secara terang-terangan mereka meminum khamar seolah itu telah menjadi 
budaya setiap acara pernikahan diadakan. Tentu hal tersebut akan membawa dampak 
negatif  pada masyarakat.  
Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pernikahan, bukan hanya 
sarana dalam pembentukan keluarga tapi juga perlu diberdayakan fungsinya  agar 
dapat mensejahterakan umat secara keseluruhan1, Islam juga mengatur bagaimana 
melakukan pesta pernikahan yang sesuai dengan yang disyariatkan. Allah mengutus 
nabi Muhammad saw.  Untuk membawa wahyu dari-nya agar disampaikan kepada 
seluruh manusia, kehidupan yang ditunjukkan oleh Allah melalui kehidupan tersebut 
adalah kehidupan yang mulia, dan untuk menjaga keadaan manusia setelah diciptakan 
dalam keadaan sebaik-baiknya. Orang yang enggan mengikuti petunjuk hidup Allah 
ini akan terjerumus kedalam kehinaan yang sehina-hinanya. Sebagaimana Allah 
berfirman dalam Q.S.At-Thin: (5-6):95: 
Terjemahnya : 
                                                 
1Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h.38  
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Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang serendah-rendahnya 
(neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi 
mereka pahala yang tiada putus-putusnya.2 
Salah satu faktor yang menjadikan manusia lebih mulia dibandingkan dengan 
makhluk lainnya adalah karena ia mendapat karunia akal. Oleh sebab itu untuk 
memelihara kemuliaan manusia ini, seharusnya kesehatan akal ini diperhatikan dan 
sebagi bukti perhatian itu, dengan tidak meminum khamar yang menyebabkan fungsi 
akal terganggu. Itulah mengapa Allah mengharamkan khamar. Namun manusia 
terkadang tidak memanfaatkan akal dengan sebaik-baiknya, bahkan yang haram juga 
dilanggar karena kurangnya kesadaran dalam diri mereka. 
Tidak hanya dalam  hukum islam diatur tentang khamar,  namun juga dalam 
kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) mengatur mengenai masalah 
penyalahgunaan minuman keras (khamar), alkohol atau tindak pidana minuman keras 
yang tersebar dalam beberapa pasal antara lain pasal 300, pasal 492, pasal 536, pasal 
537, pasal 539 KUHP.3  
Oleh karenanya, untuk mengatasi persolan tersebut maka diperlukan langkah 
dan peran aparat penegak hukum yang turut andil dalam mencegah maraknya khamar 
serta cara agar tidak ada lagi pelibatan khamar dalam suatu  pesta pernikahan yang 
dilakukan dalam masyarakat tersebut. diperlukan terobosan dan tindakan tegas namun 
                                                 
2Departemen Agama Republik Indonesia,  Alqur’an dan Terjemahan (Cet. I ; Depok : 
Sabiq, 2012), h. 353 
3R. Soenarto Soebrodibroto, Kitab Undang-undang Hukum Pidana dan KUHAP (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), h. 182-341. 
5 
 
terukur yang dilandasi dengan niat yang tulus untuk melindungi, memberikan 
pemahaman kepada masyarakat dalam menghindari minuman keras mengingat 
dampak yang ditimbulkan.  Tanpa kepedulian terhadap mereka, berarti sama halnya 
dengan membiarkan kehancuran moral masyarakat serta dampak kesehatan akibat 
seringnya meminum minuman keras secara berlebihan.4 Kenyataan inilah yang 
menjadi  salah satu pokok permasalahan yang menjadi hemat penulis dalam skripsi 
ini adalah “Tinjuan yuridis dan hukum islam terhadap pelibatan khamar dalam 
tradisi pernikahan adat bugis sinjai kecamatan sinjai utara kabupaten sinjai.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sinjai Kecamatan Sinjai Utara 
Kelurahan Alehanuwae. Dimana pemerintah dalm hal ini  polisi dan pemerintah 
setempat serta tokoh masyarakat adalah pihak-pihak yang berwenang dalam 
melakukan pencegahan dan menindak lanjuti pelibatan khamar dalam perkawinan 
yang dilakukan oleh masyarakat kelurahan Alehanuwae.  
Penelitian ini dilakukan guna untuk melihat langkah apa yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk menindak lanjuti terhadap pelibatan khamar dalam pesta 
pernikahan tersebut.  
                                                 
4Basman, Ganguan Orang Mabuk dan Upaya Penanggulangannya (www.selapa-
polri.com/view/47/37/-20k) diakses 01 oktober 2006. 
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2. Deskripsi Fokus 
Adapun judul Skripsi adalah : “Tinjauan Yuris dan Hukum Islam terhadap 
pelibatan Khamar dalam Tradisi Perkawinan Adat Bugis Sinjai Kecamatan Sinjai 
Utara Kabupaten Sinjai”, dapat diberikan pengertian sebagai berikut : agar tidak 
terjadi kesimpangsiuran dalam mendefenisikan dan memahami penelitian ini, maka 
penulis akan mendeskripsikan pengertian dari beberapa pengertian yang dianggap 
penting. 
a. Pelibatan : merupakan (kata benda) proses, cara, perbuatan melibatkan:    
pelibatan generasi muda 
b. Khamar : setiap sari buah yang yang diragikan dari buah anggur, kurma, madu 
ataupun yang lainnya yang adpat membuat seseorang mabuk setelah 
meminumnya.5 
c. Tradisi : tradisi ( bahasa latin : traditio, diteruskan) atau kebiasaan dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang dilakukan untuk sejak lama 
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama.6Perkawinan : 
perkawinan adalah dasar bagi pembentukan keluarga dalam islam,7perkawinan 
                                                 
5Tim penyusun, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 2001), h. 1180. 
6
 https://id.m.Wikipedia.org/wiki/tradisi. 
7Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University press, 2013), 
h.41 
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adalah ikatan sosial atau ikatan hukum antar pribadi yang membentuk hubungan 
kekerabatan dan merupakan suatu pranata dalam buadya setempat yang 
meresmikan hubungan antar pribadi yang biasanya intim dan seksual. Pernikahan 
biasanya diresmikan dengan pernikahan. Adat : gagasan kebudayaan terdiri dari 
nilai-nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang 
lazim dilakuakan disuatu daerah.  Upacara adat yang diselenggarakan dalam 
rangka menyambut peristiwa penting bagi manusia, dirasa perlu disakralkan dan 
dikenang sehingga perlu adanya upacaranaya8. 
Sejauh pengamatan penulis, judul ini belum pernah dibahas oleh siapapun 
baik dalam bentuk tesis maupun desertasi. Namun tulisan yang menyinggung judul 
ini, pernah diangkat oleh MUH WILDAN FATKHURI dalaam ksripsinya yang 
berjudul “Efektifitas perda minuman keras tindak pidana kriminal di Kabupaten 
Kulon Progo”,persamaanya hanya letak pada pembahasan minuman keras, kemudian 
yang menjadi perbedaan tulisan tersebut dengan skripsi ini penulis mengambil 
penelitian lapangan dengan lokasi di Kabupaten Sinjai. Penulis juga membahas 
bagaimana pelibatan khamar terhadap pesta perkawinan adat bugis Sinjai. 
 
 
                                                                                                                                           
8https://id.m.wikipedia.org/wiki/Upacara_Pernikahan.Diakses pada 13 Mei 2017 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka pokok masalah ; adalah 
Bagaimana Tinjan Yuridis dan Hukum Islam terhadap pelibatan Khamar dalam 
tradisi perkawinan adat bugis sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai ? 
Berkaitan dengan pokok masalah maka sub masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pandangan hukum Islam dan Hukum Nasional Tentang Khamar ? 
2. Bagaimana bentuk-bentuk Pelibatan Khamar dalam pesta pernikahan adat bugis 
sinjai kecamatan sinjai utara kelurahan alehanuwae ? 
3. Bagaimana pandangan hukum Nasional dan hukum Islam terhadap pelibatan 
khamar dalam pesta pernikahan adat bugis Sinjai Kecamatan Sinjai Utara 
kelurahan alehanuwae ? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan masalah penelitian. Pada 
bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep dan teori yang digunakan 
berdasarkan literatur yang tersedia, dan penulis berusaha untuk menghindari plagiasi, 
sehingga memiliki sifat mandiri dalam memecahkan segala permasalahan yang ada. 
Selain itu, menjadikan kita sebagai pribadi yang terlatih dan selalu berfikir maju 
kedepan dengan berbagai usaha yang dilakukan. Pada kajian pustaka ini, juga akan 
mengkaji literatur bacaan yang dijadikan referensi. 
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Adapun literatur bacaan yang dijadikan sebagai referensi adalah: 
1. Hamzah Hasan, dalam bukunya Hukum Pidana Islam 1. Menjelaskan 
pengertian khamar, ayat tentang Khamar, Unsur Khamar serta sebab hapusnya 
Khamar. Dalam buku tersebut memiliki banyak kaitannya dengan skripsi 
penulis. 
2. Abdi Widjaja, dalam bukunya Penerapan Hukum Pidana Islam Menurut 
Mazhab Empat. Menyinggung masalah Khamar dalam istilah fikih, tahapan 
proses pengharaman Khamar, dan dijelaskan minuman khamar menurut malik, 
Syafi‟i dan Hambal dan Hanafi apakah khamar bisa dijadikan sebagai 
obat.,serta  dijelaskan pula syarat-syarat seseorang dapat dikenakan hukuman, 
bagaimana pembuktiannya dan juga dijelaskan hal-hal yang menyebabkan 
hukuman bagi pelaku minuman khamar tidak bisa dilaksanakan. Tetapi buku 
tersebut tidak menjelaskan lebih lengkap mengenai hukuman had dan ta;zir 
serta dalil sehingga jumhur ulama sepakat sehingga hukuman bagi pelaku 
khamar adalah deraan. 
3. A.Syahraeni, dalam bukunya Bimbingan Keluarga Sakinah menjelaskan 
bagaimana pernikahan dalam islam, pengertian pernikahan, bagaimana 
pernikahan sebagai lembaga yang mendasar yang merupakan bahagian dari 
sunah Nabi, individu terhadap pernikahan juga menjelaskan bagaimana potensi 
manusia menurut imam al-Ghazali yang dapat memotivasi seseorang untuk 
melakukan suatu perbuatan atau tingkah laku seseorang. Akan tetapi buku ini 
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tidak menjelaskan bagaimana sebenarnya pesta pernikahan yang diajarkan 
dalam islam dan juga hikmah dalam melakukan pernikahan. 
4. M.A. Tihami, dalam bukunya Fikih Munakahat membahas tentang pernikahan 
secara lengkap, dimulai dari bab pertama membahas pengertian fikih, 
pengertian Nikah, dasar hukum nikah, rukun dan syarat sah pernikahan tujuan 
dan hikmahnya menurut islam, kemudian bab selanjutnya membahas larangan 
dalam pernikahan, akad pernikahan juga dibahas secara lengkap kemudian 
walimah Al-„Ursy dibahas sendiri dalam satu bab dimulai dari pengertian 
walimah, dasar  hukum walimah, bentuk walimah, dan dibahas pula bagaimana 
perubahan sosial dalam masalah perkawinan dan hubungannya dengan pranata 
sosial, serta hikmah walimah. Buku ini sedikit  menunjang dalam  skripsi 
penulis. 
5. Hamzah Hasan, dalam bukunya Hukum Pidana Islam II terdapat pada Bab VII. 
Tindak Pidana Khamar (Minuman Memabukkan) membahas pengertian 
Khamar, unsur-unsur khamar, dampak penyalahgunaan khamar, alat-alat bukti, 
sanksi pelaku tindak pidana khamar, hapusnya hukuman khamar, serta 
rangkuman masalah. Buku ini sangat menunjang dalam skripsi penulis 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari penulisan skrpsi  adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum nasional dan hukum islam 
tentang khamar ! 
b. Untuk mengetahui Bagaimana bentuk-bentuk Pelibatan Khamar dalam pesta 
pernikahan adat bugis Sinjai Kecamatan Sinjai Utara Kelurahan Alehanuwae 
! 
c. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum nasional dan hukum islam 
terhadap pelibatan khamar dalam pesta pernikahan adat bugis Sinjai 
Kecamatan Sinjai Utara kelurahan alehanuwae ! 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah : 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagaimana 
khamar dalam hukum nasional dan hukum islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bahwa 
khamar tidak boleh dilibatkan dalam suatu pesta perkawinan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam memberantas 
khamar . 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Khamar dalam Hukum Islam 
1. Pengertian Khamar 
Kata khamar diambil dari kata Khamara yang berarti mendekati dan 
mencampuri.1 Khmar juga dapat berarti menutupi,  sehingga khamar diartikan 
sebagai jenis minuman yang memabukkan dan menutupi kesehatan akal.2 
Dalam kamus al-munawwir disebutkan bahwa khamar artinya menutupi, yang 
memabukkan.3Menutup maksudnya adalah menutupi akal, karena itu makanan atau 
minuman yang dapat menutupi akal secara bahasa juga disebut khamar. Jadi kata 
khamar berarti setiap sari buah yang diragikan dari buah anggur, kurma, madu, 
ataupun yang lainnya yang dapat membuat seseorang mabuk setelah meminumnya.4 
Secara umum khamar diartikan “segala sesuatu dari makanan atau minuman dan 
obat-obatan yang dapat menghilangkan akal dan memabukkan‟‟ macam dan jenis 
khamar itu sendiri sangat banyak . sebelum datangnya Islam, masyarakat 
                                                 
1Ibn Mandhur, Lisan al-Lisan Tahdhid Lisan al-‘Arab ( Beirut : Dar al-Fikr, 1993), h.336.  
2Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam ( Jakarta : Ikhtiar baru Van Hoeven, 1997), h. 
1180.  
3Ahmad warson munawwir, Al-munawwir Kamus Ara- Indonesia (Surabaya : Pustaka 
Progresif, 1997), h. 368. 
4Djazuli, Fikih Jinayah (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1997 ), h. 77. 
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Arab sudah akrab dengan miuman beralkohol atau disebut juga minuman 
keras (khamar dalam bahasa arab). Bahkan menurut Dr. Yusuf Al-Qardhawi dalam 
kosakata bahasa arab ada lebih dari 100 kata berbeda untuk menjelaskan minuman 
beralkohol.  
Disamping itu hampir semua syair atu puisi arab sebelum datangnya Islam 
tidak lepas dari pemujaan terhadap minuman beralkohol. Ini menyiratkan betapa 
akrabnya masyarakat tersebut dengan kebiasaan mabuk minuman beralkohol. 
Sesungguhnya yang dimaksud khamar dalam islam itu tidak selalu merujuk pada 
alkohol namun disini penulis tekankan bahwa minuman kras itu sendiri dapat 
diidentifikasi melalui kadar alkohol yang terkandung dalam minuman itu sendiri. 
2. Jenis-Jenis Khamar 
Sebagaimana disebutkan sebelumnya bahwa khamar semua yang 
memabukkan bisa disebut khamar. Perlu diingat bahwa al-kohol hanyalah salah satu 
bentuk zat kimia. Zat ini juga digunakan untuk berbagai keperluan lain seperti dalam 
desinfektans, pembersih, pelarut, bahan bakar dan sebagai campuran produk-produk 
kimia lainnya. 
 Terdapat berbagai macam jenis khamar diantaranya :  
a. Jenis obat-obatan, seperti psikotropika, narkotika dan ganja. Walaupun tidak 
mengandung alkohol dalam pandangan Islam hal mitu dikategorikan sebagai 
khamar yang hukumnya tetap haram atau terlarang. 
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b. Jenis minuman, seperti Bir, Asoka, Green Sand, Boubon, kadar alkohol 
mencapai 1% - 5%, Martini, Wine (Anggur) kadar alkohol mencapai 5% -20%, 
Wisky, Brandy, Brugal, Sake, Sampanye, Ballo, vodka kadar alkohol mencapai 
20% - 55%, dan macam-macam merek lainnya juga seperti tape ketan yang 
sengaja dibuat sedemikian rupa sehingga berubah menjadi minuman yang 
memabukkan, yaitu dengan memanfaatkan proses fermentasi, dengan 
mengendapkan selama satu minggu atau lebih sehingga minuman tersebut 
mengeluarkan alkohol. 
Menurut Prof. Dr. Wahbah Az-Zuhaili dalam bukunya fiqh Imam Syafi‟i jenis 
minuman yang diharamkan adalah segala jenis minuman yang jika diminum banyak 
akan memabukkan dan jika diminum sedikit tetap diharamkan, termasuk didalamnya 
rendaman kurma, anggur, gandum Jagung dan Lainnya. Mengomsumsi minuman 
memabukkan seperti khamar, termasuk dosa besar. Bahkan khamar termasuk sumber 
dosa-dosa besar lainnya.5 
 
3. Kronologi Pengharaman Khamar 
Jika menelaah ayat-ayat yang berkenaan dengan khamar, disana akan didapati 
bahwa khamar tidak serta merta dilarang oleh Allah. Hal ini sesuai dengan turunnya 
ayat-ayat tentang khamar. Ada beberapa ulama yang menyatakan bahwa ada tiga 
tahapan dalam pengharamannya. Namun ada pula yang merumuskan bahwa ada 
empat tahapan dalam hal ini juga yang dipaparka oleh Ali Ash-Shabuni dalam 
                                                 
5Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Imam Syafi’i (Jakarta: Al-mahira, 2010), h. 331-332. 
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tafsirnya.6 Terkait jumlah sebenarnya bukanlah permasalahan karena pada intinya 
sama saja, namun ada yang merinci lebih dalam dari yang lainnya. Oleh karena itu 
akan dipaparkan tahapan-tahapan tersebut : 
a. Tahap pertama 
Pada tahapan ini Allah hanya memberikan penjelasan bahwa dari beberapa 
jenis buah, dalam hal ini kurma dan anggur. Manusia bisa menjadikannya sesuatu 
menjadi sifat yang memabukkan dan juga bisa memanfaatkannya sebagai rezeki yang 
baik. Hal ini terkait karena dari zaman pra islam  minum khamar sudah menjadi 
kebiasaan  dikalangan bangsa Quraisy sebagaimana, sebagaimana biasanya mereka 
berjudi. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S.An-Nahl : (67) : 16.   
                                    
                            
Terjemahnya : 
 
Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan 
dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti.7 
  
Ayat ini turun di Mekkah dan pada saat turunnya ayat tersebut khamar belum 
dilarang atau diharamkan. 
 
 
 
                                                 
6M. Ali Ash-Shabuni, Terjemahan Ayat Ahkam Mu’ammal Hamidy dan Imron A Manan 
(Terj), (Surabaya : Pt. Bina Ilmu, 2003), Juz 1, h. 217-218.  
7Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan tajwid (Bandung : Sygma, 
2014), h. 274. 
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b. Tahap kedua 
                        
                            
           
 
Terjemahnya : 
Mereka menanyakan kepadamu Muhammad) tentang Khamar dan judi. 
Katakanlah, “pada keduanya terdapat doasa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia. Tetapi dosanya lebih besar daripada manfaatnya. Dan mereka 
menanyakan kepadamu tentang apa yang (harus) mereka infakkan. 
Katakanlah kelebihan (dari apa yang diperlukan”. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan. (Q.S. Al-
Baqarah : 219)8 
 Ayat ini turun di Madinah setelah Hijriah. Sebab turunnya ayat tersebut 
menurut Riwayat Ahmad, Abu Dawud dan Tirmidzi dari Umar bin al-Khatthāb 
bahwasanya ia pernah berdoa : “Ya Allah terangkanlah kepada kami tentang (hukum) 
Khamar dengan keterangan yang jelas karena ia telah membinasakan harta dan 
merusak akal. Kemudian turunlah ayat tersebut.9 
Pada tahapan kedua ini Allah menjelaskan bahwa sebenarnya dalam khamr 
tersebut ada dua unsur yang terkkandung didalamnya yaitu manfaat dan mudharat. 
Namun Allah juga menegaskan bahwa sebenarnya mudharat yang ditimbulkan 
olehnya jauh lebih banyak dari manfaatnya. 
Menurut ash-Shabuni juga, yang dimaksud dengan manfaat dari khamar 
adalah manfaaat yang didapat dari memperjual belikan khamar tersebut. Dan menurut 
                                                 
8Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan tajwid, h. 274. 
9M Ali Ash-Shabuni, Rawai’ al Bayan Tafsir Ayat al- Ahkam (Mekah : Al-mukarramah tt) 
Juz 1, h. 270.  
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Imam al-Qurthubi, manfaat yang diperoleh dari khamar tersebut karena mereka 
mengimpor dari syiria dan harga murah kemudian menjualnya disekitar Hijaz  
(Mekah dan Madinah) dengan harga tinggi.  Namun adapula yang berspekulasi 
bahwa manfaat khamar yaitu rasa lezat dan kondisi mabuk yang ditimbulkan dari dzat 
tersebut. 
c. Tahap ketiga  
Dampak dari pemaknaan ayat yang terdapat pada tahapan kedua pada masa itu 
adalah timbulnya dua golongan. Sebagian dari para sahabat meninggalkan minuman 
khamar karena melihat ayat  “tapi dosa keduanya lebih besar dari pada manfaatnya‟‟ 
namun sebagian lagi masih melakukannya karena potongan ayat “dan beberapa 
manfaat bagi manusia‟‟. Salah satu diantaranya yang tetap melaksanakannya adalah 
Abdurrahman bin „Auf. Suatu ketika ia menjamu beberapa sahabat Rasul (Ali dan 
beberapa sahabat lainnya) dan menyuguhkan khamar kepada mereka. Ketika tiba 
waktu Shalat Ali ditunjuk sebagai Imam dan waktu itu beliau keliru membaca salah 
satu ayat yang menyebabkan kesalahan yang dianggap fatal, beliau membaca surah 
Al-kafirun. Kemudian turunlah ayat berikut sebagai larangan shalat bagi orang 
mabuk.10 
                                         
                                      
                                         
                                     
                               
                                                 
10Q. Shaleh,  Asbabun Nuzul ( Bandung : Diponegoro, 20007 ), h.139.   
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Terjemahnya: 
Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat, ketika kamu 
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan. Dan 
jangan pula (kamu menghampiri masjid) ketika kamu dalam keadaan junub 
kecuali sekedar melewati untuk jalan saja, sebelum kamu mandi, (mandi 
junub). Adapun jika kamu skait atau sedang dalam perjalananatau sehabis 
buang air atau kamu telah menyentuh perempuan. Sedangkan kamu tidak 
mendapat air maka bertayammumlah kamu dengan debu yang baik (suci) 
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Maha 
Pemaaf, maha Pengampun.(Q.S. An-Nisaa‟: (43) : 4)11 
Pada ayat tersebut khamar telah diharamkan namun, hanya ketika akan 
mengerjakan shalat. Oleh karena itu masih ada beberapa sahabat yang mengerjakan 
perbuatan tersebut (minum khamar).  
d. Tahap  keempat 
Setelah peristiwa yang terjadi pada tahapan ketiga, terjadi kembali tragedi 
yang menyebabkan pengharaman khamar. Suatu ketika „Utbah bin Mālik 
mengundang para sahabat uuntuk makan bersama salah satu diantaranya adalah Sa‟ad 
bin Abi Waqqās dan telah disiapkan kepada mereka kepala unta panggang. Mereka 
pun makan dan minum khamar hingga mabuk. Mereka merasa bangga dan 
diantaranya ada yang bersyair dengaan membanggakan kaumnya serta menghina 
kaum anshar. Kemudian salah seorang pemuda anshar (yang merasa terhina) 
mengambil sebuah tulang dan memukul kepala Sa‟ad hingga terluka. Sa‟ad pun 
mengadukan hal tersebut kepada Rasulullah hingga turunlah ayat.  
                                          
                                    
Terjemahnya : 
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk 
                                                 
11
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan tajwid, h. 85. 
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perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan‟‟.(Q.S. Al-Maidah : 90) 
 
Setelah mencermati kronologi pelarangan khamar dapat diambil pelajaran 
bahwa islam sangatlah bijaksana. Ia tidak serta merta mengharamkan tradisi yang 
telah lama “mengakar” dalam suatu budaya (Quraisy)  Islam melakukannya secara 
perlahan-lahan dengan terlebih dahulu memaparkan bahaya yang dikandung oleh 
khamar. 
Bahkan menurut Ali al-Shabuni, seandainya khmar telah dilarang semenjak awal 
munculnya islam, tentu mereka akan berkata : kami tidak akan meninggalkan khamar 
selama-lamanya.12 
4. Dampak penyalahgunaan Khamar Bagi pelakunya 
Minuman khamar ini tentu saja mempunyai dampak yang begitu besar bagi 
pelakunya, diantaranya adalah : 
a. Menimbulkan ganguan kesehatan jasmani dan rohani, merusak fungsimorgan vital 
tubuh : otak, jantung, ginjal,hati dan paru-paru sampai kepada kematian yang sia-
sia yang patut ditangisi 
b. Merusak kesehatan manusia. 
c. Menimbulkan biaya yang sangat besar baik untuk membeli minuman tersebut yang 
harganya sangat mahal, baik untuk biaya perawatannya yang juga sangat mahal, 
sehingga dapat membuat keluarga, orang tua bangkrut dan menderita.  
                                                 
12M. Ali ash-Ashabuni, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam ( Surabaya : Pt. Bina Ilmu, 2003), h. 
218. 
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d. Menimbulkan gangguan terhadap ketertiban, ketentraman serta dapat mengganggu 
keamanan masyarakat. 
e. Menimbulkan kecelaan diri yang bersangkutan dan orang lain. 
f. Perbuatan melanggar hukum yang dapat menyeret pelakunya ke penjara. 
g. Memicu kejahatan tindakan tindak bermoral, tindakan kekerasan dan tindak 
kejahatan. 
h. Menurunkan sampai membunuh semangat belajar adalah perbuatan yang 
menghancurkan masa depan. 
i. Merusak keimanan dan ketakwaan, membatalkan ibadah agama karena hilangnya 
akal sehat. 
Data resmi pemerintah inggris (tahun 2006). Menyebutan bahwa hampir 
separuh kejahatan dengan kekerasan di negara tersebut diakibaatkan oleh pengaruh 
minuman beralkohol. Lebih dari satu juta pelaku agresi kejahatan yang terdata 
dipercaya berada dalam pengaruh alkohol. Kerugian ekonomi akibat pengaruh 
minuman beralkohol sangat kluar biasa besarnya, sebagai contoh di Amerika Serikat  
biaya yang harus dikeluarkan umtuk mengatasi masalah kesehatan yang berhubungan 
dengan dampak negatif minuman beralkohol di negara tersebut mencapai 176 milyar 
USD (sekitar 1600 trilliun rupiah) setiap tahun  bayangkan angka ini setara dengan 
dua kali lipat besar seluruh pengeluaran APBN negara Indonesia (tahun 2008). 
Seberapa efektif pengharaman minuman beralkohol dalam ajara Islam 
terhadap komsumsi alkohol ? sekalipun tidak ada negara didunia yang bisa 100 
persen bebas minuman beralkohol, namun data statistik WHO menunjukkan bahwa 
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komsumsi perkapita minuman beralkohol di negara-negara muslim jauh lebih kecil 
dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Sebagian besar negara-negara 
berpendudk muslim mengkomsumsi minuman beralkohol kurang dari 0,5 liter 
alkohol perkapita pertahun. Sedang negara-negara Eropa mengkomsi lebih dari 10 
liter pertahun. 
Persentasi penduduk yang tidak peminum alkohol di negara-negara muslim 
juga jauh lebih tinggi dibandingkan negara-negara lain didunia. Sebagai contoh, 
jumlah penduduk yang tidak peminum alkohol di Mesir, Indonesia, Pakistan, Saudi 
Arabia dan Syiria mencapai lebih dari 90 persen. Sebaliknya, jumlah penduduk yang 
bukan peminum alkohol di Denmark, Norwegia, Jerman dan Luxemburg hanya 
kurang dari 6 persen. Ini artinya ada korelasi positif antara ajaran Islam dengan 
rendahnya tingkat konsumsi minuman beralkohol di negara-negara berpenduduk 
muslim. 
B. Tinjauan Khamar dalam Hukum Nasional 
Kitab undang-undang hukum pidana atau KUHP mengatur mengenai masalah 
penyalahgunaan alkohol atau tindak pidana minuman keras yang tersebar dalam 
beberapa pasal, antara lain pasal 300; pasal 492; pasal 536; pasal 537; pasal 538; 
pasal 539 KUHP. 
Adapun bunyi pasal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Pasal 300 KUHP 
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a. Diancam dengan pidana penjara paling lama satu tahun atau denda paling banyak 
empat ribu lima ratus rupiah; 
1) Barangsiapa dengan sengaja menjual atau memberikan minuman yang 
memabukkan kepada seseorang yang telah kelihatan mabuk; 
2) Barangsiapa dengan sengaja membikin mabuk seorang anak yang umurnya 
anak yang umurnya belum cukup enam belas tahun; 
3) Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa orang 
untuk meminum-minuman yang memabukkan; 
b. Jika perbuatan mengakibatkan luka-luka berat, yang bersalah diancam dengan 
pidana penjara paling lama tujuh tahun. 
c. Jika perbuatan yang mengakibatkan kematian, yang bersalah diancam dengan 
pidana penjara paling lamasembilan tahun. 
d. Jika yang bersalah melakukan kejahatan tersebut dalam menjalankan 
pencariannya, dapat dicabut haknya untuk menjalankan pencarian itu.13 
2. Pasal 492 KUHP 
a. Barangsiapa dalam keadaan mabuk di muka umum merintangi lalu lintas,   atau 
mengganggu ketertiban, atau mengancam keamanan orang lai, atau melakukan 
sesuatu yang harus dilakukan dengan hatihati atau dengan mengadakan penjagaan 
                                                 
13R. Seonarto Soebroto, Kitab Undang-Undang Hukum pidana dan KUHAP (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2012), h. 182-183.  
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tertentu lebih dahulu agar jangan membahayakan nyawa atau kesehatan orang lain, 
diancam dengan pidana denda paling banyak tiga ratus tujuh pulubh lima rupiah. 
b. Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat satu tahun sejak adanya 
pemidanaan yang menjadi tetap karena pelanggaran yang sama, atau karena hal 
yang sama, atau karena hal yang dirumuskan dalam pasal 536, dijatuhkan pidana 
kurrungan paling lama dua minggu.14 
3. Pasal 536 KUHP : 
a. Barang siapa terang dalam keadaan mabuk berada dijalan umum, diancam dengan 
pidana denda paling banyak dua ratus dua puluh lima rupiah. 
b. Jika ketika melakukan pelanggaran belum lewat satu tahun sejak adanya 
pemidanaan yang menjadi tetap karena pelanggaran 492, pidana denda dapat 
diganti dengan pidana kurungan paling lama dua minggu. 
c. Jika terjadi pengulangan kedua dalam satu tahun setelah pemidaan pertama 
berakhir dan menjadi tetap, dikenakan pidana kurungan paling lama dua minggu. 
d. Pada pengulanagn ketiga kalinya  atau lebih dalam satu tahun, setelah pemidanaan 
yang kemudian sekali karena pengulangan kedua kalinya atau lebih menjadi tetap, 
dikenakan pidana kurungan paling lama tiga bulan.15 
4. Pasal 537 KUHP 
                                                 
14R. Seonarto Soebroto, Kitab Undang-Undang Hukum pidana dan KUHAP, h. 317-318. 
15R. Seonarto Soebroto, Kitab Undang-Undang Hukum pidana dan KUHAP,  h. 340. 
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“Barangsiapa di luar kantin tentara menjual atau memberikan minuman keras 
atau arak kepada anggota Angkatan Bersenjata di bawah pangkat letnan atau 
kepada istrinya, anak atau pelayan, diancam dengan pidana kurungan paling 
lama tiga minggu atau pidana denda paling tinggi seribu lima ratus rupiah”.16 
 
5. Pasal 538 KUHP 
“Penjual atau wakilnya yang menjual minuman keras yang dalam 
menjalankan pekerjaan memberikan atau menjual minuman keras atau arak 
kepada seorang anak dibawah umur enam belas tahun, diancam dengan pidana 
kurungan paling lama tiga minggu atua pidana denda paling tinggi empat ribu 
lima ratus rupiah.” 
6. Pasal 539 KUHP 
“Barang siapa pada kesempatan diadakan pesta keramaian untuk umum atau 
pertunjukan rakyat atau diselenggarakan arak-arakan untuk umum, 
menyediakan secara cuma-cuma minuman keras atau menjanjikan sebagai 
hadiah, diancam dengan pidana kurungan paling lama dua belas hari atau 
pidana denda paling tinggi tiga ratus tujuh puluh lima rupiah”. 
Khamar dipahami sebagai nama minuman yang membuat peminumnya 
mabuk atau gangguan kesadaran. Pada zaman klasik, cara mengonsumsi benda yang 
memabukkan diolah oleh manusia dalam bentuk minuman sehingga para pelakunya 
disebut dengan peminum. Pada era modern, benda yang memabukkan dapat dikemas 
menjadi aneka ragam kemasan berupa benda padat, cair dan gas yang dikemas 
menjadi bentuk makanan, minuman, tablet, kapsul atau serbuk sesuai dengan 
kepentingan dan kondisi si pemakai.   
Delik pidana yang dimaksud dalam pembahasan ini yaitu seluruh tindakan 
untuk mengonsumsi makanan atau minuman melalui pencernaan atau jaringan tubuh 
                                                 
16R. Seonarto Soebroto, Kitab Undang-Undang Hukum pidana dan KUHAP, h. 341. 
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seperti pentuntikan dan atau cara yang membuat pemakainya mengalami gangguan 
kesadaran.17 
C. Pernikahan dalam Islam 
1. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan merupakan sunatullah yang umum dan berlaku pada semua 
makhluknya, baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan, ia adalah suatu 
cara yang dipilih oleh Allah Swt., sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang 
biak, dan melestarikan mhidupnya.18Nikah menurut bahasa: al-jam‟u dan al-dhamu 
yang artinya kumpul.19 Makna nikah (Zawậj) bisa diartikan dengan aqdu al-tazwij 
yang artinya akad nikah. Juga bisa diartikan (wath‟u al-zaujah) bermakna 
menyetubuhi istri.20 Defenisi yang hampir sama juga dikemukakan oleh Rahmat 
Hakim, bahwa kata nikah berasal dari bahasa arab “nikậhun” yang merupakan masdar 
atau asal kata dari kerja (fi‟ilmậdhi) “nakaha”,sinonimnya “tazawwaja” kemudian 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai perkawinan. Kata nikah sering 
dipergunakan sebab telah masuk dalam bahasa Indonesia.21 
                                                 
17Arif Furqan, Islam Untuk Disiplin Ilmu Hukum (Jakarta : Departemen Agama RI, Direktorat 
Kelembagaan Agama Islam, 2002), h. 235. 
18Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqh Munakahat I (Bandung :Pustaka Setia, 1999), h. 9. 
dalam Bukunya Tihami, Fikih Munakahat (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 6.   
19Sulaiman Al-Mufarraj, Bekal Pernikahan ( Jakarta : Qisthi press, 2003) h.5 dalam Bukunya 
.M.A. Tihami Fikih Munakahat (Jakarta: Rajawali Pers, 2014 ) h. 7.  
20Tihami,. Fikih Munakahat ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 ) h.7. 
21Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam ( Bandung : Pustaka Setia, 2000 ) h. 11. dalam 
Bukunya M.A. Tihami, M.A, Fikih Munakahat ( Jakarta : Rajawali Pers, 2014 ) h. 7.  
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Beberapa penulis juga terkadang menyebur pernikahan dengan kata 
perkawinan. Dalam bahasa indonesia, “perkawinan” berasal dari kata “kawin”, yang 
menurut bahasa, artinya membentuk kelurga dengan lawan jenis; melakukan 
hubungan kelamin atau bersetubuh”22 Istilah “kawin”digunakan secara umum, untuk 
tumbuhan, hewan, dan Manusia, dan menunjukkan proses generatif secara alami. 
Berbeda dengan itu, nikah hanya digunakan pada manusia karena mengandung 
keabsahan secara hukum nasional, adat istiadat, dan terutama menurut agama. 
Maakna nikah adalah akat atau ikatan, karena dalam suatu proses pernikahan terdapat 
ijab (pernyataan penyerahan dari pihak perempuan) dan kabul (pernyataan 
penerimaan dari pihak lelaki). Selain itu, nikah bisa juga diartikan sebagai 
bersetubuh.23   
Adapun menurut syarak : nikah adalah akad serah terima antara laki-laki dan 
perempuan dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya dan untuk 
membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang sakinah serta masyarakat yang 
sejahtera, para ahli fukaha berkata, zawwaj atau nikah adlah akad yang secara 
keseluruhan didalamnya mengandung  kata;  inkah atau tazwij. Hal ini sesuai dengan 
ungkapan yang ditulis oleh Zakiyah Darajat dan kawan-kawan yang memberikan 
defenisi perkawinan sebagai berikut : 
                                                 
22Anonimous, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta : Balai Pustaka, Departemen 
Pendidikan dan kebudayaan, 1994 ) h. 456. dalam Bukunya M.A. Tihami, Fikih Munakahat ( Jakarta : 
Rajawali Pers, 2014 ), h. 7. 
23Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam Kontekstual Elaborasi Paradigma Baru Muslim Kaffah 
( Yogyakarta : Gama Media, 2005), h. 131. dalam Bukunya  M.A, Tihami, Fikih Munakahat ( Jakarta : 
Rajawali Pers, 2014),  h.7. 
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“Akad yang mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan kelamin 
dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang semakna keduanya”24 
Dalam Undang- undang No. 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa:” 
Perkawinan adalah Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 
dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”. Dengan demikian, pernikahan 
adalah suatu akad yang secara keseluruhan aspeknya dikandung dalam kata nikah 
atau tazwij dan merupakan ucapan seremonial yang sakral. 
2. Dasar Hukum Nikah 
Hukum nikah yaitu hukum yang mengatur hubungan antara manusia dengan 
sesamanya yang menyangkut penyaluran kebutuhan biologis antarjenis, dan hak 
sertakewjiban yang berhubungan dengan akibat perkawinan tersebut. 
Dari Al-Quran dan Hadits : 
a. QS. An-Nur (24) : 32 
                                    
                                      
 
Terjemahnya : 
 
Dan nikahkanlah orang-orang yang membujang diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 
hamba-hamba sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan 
                                                 
24Zakiyah Darajat dkk, Ilmu Fikih ( Jakarta : Departemen  Agama RI, 1985 ),  Jilid II, h. 48. 
Dalam bukunya M.A, Tihami, Fikih Munakahat (Jakarta : Rajawali Pers, 2014),  h. 8. 
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memampukan mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui.25 
 
b. QS. Adz-Dzariyaat (51) : 49 
                                 
Terjemahnnya : 
dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar  kamu mengingat 
kebesaran Allah.26 
 
c. QS. Yasin (36) : 36 
                                     
                    
 
Terjemahnya :  
 
Maha suci Allah yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik 
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa 
yang tidak mereka ketahui.27 
 
 
d. QS. Ar-Ruum (30) : 21 
                                           
                                         
     
 
 
                                                 
25
 Kementrian Agara Republik Indonesia,  Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid ( Bandung : 
Sygma, 2014 ), h. 350. 
26
 Kementrian Agara Republik Indonesia,  Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 522. 
27
 Kementrian Agara Republik Indonesia,  Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid , h. 442. 
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Terjemahnya :  
dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan menjadikan diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah)  bagi kaum yang berfikir.28 
 
 
e. QS. An-Nisaa (4) :1 
                                          
                                          
                                   
Terjemahnya :  
Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 
dari diri yang satu (Adam), dan Allah menciptakan pasangannya (Hawa) dari 
(diri)-nya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-
Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.29 
Dalam hadis Rasulullah SAW. Ditemukan beberapa anjuran untuk 
melangsungkan pernikahan, diantaranya : 
Terjemahnya : 
“Dari Abdullah bin Mas‟ud, “Sesungguhnya Rasulullah SAW., bersabda 
kepadaku : “wahai kaum muda ! Barang siapa yang sudah mampu memberi 
nafkah, maka nikahlah. Karena sesumgguhnya pernikahan itu dapat menjaga 
pandangan mata dan kehormatan faraj. Barang siapa yang tidak mampu maka 
berpuasalah, akrena puasa merupakan benteng baginya.” (Muttafaq alaih).30 
 
Meskipun ppernikahan itu asalnya adalah mubah, namun dapat berubah 
menurut ahkậmal-khamsah (hukum yang lima) menurut perubahan keadaan: 
                                                 
28Kementrian Agara Republik Indonesia,  Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 406 
29Kementrian Agara Republik Indonesia,  Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, h. 77. 
30Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng. Fikih II  (Makassar : Alauddin Press, 2010), h. 7.  
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1. Nikah Wajib adalah nikah yang diwajibkan bagi orang yang telah mampu 
yang akan menambah takwa. Nikah juga wajib bagi orang yang telah 
mampu, yang akan menjaga jiwa dan menyelamatkannya dari operbuatan 
haram. Kewajiban ini tidak dapat terlaksana kecuali nikah 
2. Nikah Haram. Nikah diharamkan bagim orang yang tahu bahwa dirinya 
tidak mampu melkasanakan hidup berumah tangga melaksanakan kewajiban 
lahir seperti memberi nafkah, pakaian, tempat tinggal, dan kewajiban batin 
seperti mencampuri istri.  
3. Nikah Sunnah merupakan nikah yang disunahkan bagi orang-orang yang 
sudah mampu tetapi ia masih tidak sanggup mengendalikan dirinya dari 
perbuatan haram, dalam hal ini maka nikah lebih baik.  
4. Nikah mubah yaitu bagi orang yang tidak berhalangan untuk niokah dan 
dorongan untuk nikah belum membahayakan diirnya, ia belum wajib nikah 
dan tidak haram bila tidak nikah.31 
3. Walimatul Ursy 
a. Pengertian 
Islam menganjurkan umatnya untuk mengadakan akad nikah tidak secara 
diam-diam, walimah asalnya berarti sempurnanya sesuatu dan berkumpulnya sesuatu. 
Dikatakan (awlamar rajulu) jika terkumpul padanya akhlak dan kecerdasannya. 
Kemudian makna ini dipakai untuk penamaan acara makan-makan dalam resepsi 
                                                 
31HAS, Al- Hamdani, h. 8. Dikutip Oleh Prof.Dr.H.M.A Tihami, M.A. Fikih Munakahat 
(Jakarta :  Rajawali Pers, 2014), h. 11. 
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pernikahan disebabkan berkumpulnya mempelai laki-laki dan perempuan dalam 
ikatan pernikahan. Jadi walimatul „ursy adalah pengumuman atau resepsi pesta 
pernikahan yang diselenggarakan ketika akad nikah sudah selesai dilaksanakan.  
Resepsi yang dimaksud di sini bukan dalam arti pesta pora dan bermewah-
mewahan, namun pesta yang dimaksudkan adalah pesta di mana menghidangkan 
makanan untuk tamu-tamu yang datang dengan hidangan yang sesuai dengan 
kemmapuan.32 
b. Adab-Adab Dalam Walimatul „Ursy 
 Adab bagi pelaksana walimatul „ursy 
1. Bagi pengantin (wanita) dan tamu undangannya tidak diperkenangkan 
untuk tabarruj. Memamerkan perhiasan dan berdandan berlebihan. Cukup 
sederhananya saja yang penting rapi dan bersih. Dan ahrus tetap menutup 
aurat. 
2. Tidak adanya Ikhtilat (campur baur) Antara Ikhwan dan Akhwat. 
Hendaknya tempat untuk tamu undangan dipisah antara laki-laki dan 
perempuan.hal ini dimaksudkan agar pandangan terpelihara, mmengingat 
ketika menghadiri pesta semacam ini biasanya tamu undangan 
berdandangnya beda dan tak jarang pula yang melebihi pengantingnya.  
3. Disunahkan untuk mengundang orang miskin dan anak yatim bukan 
orang kaya saja yang diundang. 
                                                 
32Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng. Fikih II, h. 101. 
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4. Tidak berlebih-leboihan dalam mengeluarkan harta juga makanan, 
sehingga banyak mubazir. 
5. Boleh mengadakan hiburan berupa tabuh-tabuhan dari rebana dan tidak 
merusak akidah umat Islam.33 
Sedang adab bagi tamu undangan adalah : 
1.  Menghadiri undangan apabila dia diundang . 
2. Berpakaian rapi dam sopan serta tetap menutup aurat bagi wanita dan 
tidak berlebih-lebihan dalam berhias. 
3. Tidak mengajak orang yang tidak diundang oleh tuan rumah, namun bagi 
mereka yang tidak diundang diperbolehkan meminta ikut kepada mereka 
yang diundang tersebut, selama diperkirakan bahwa tuan rumah 
mengizinkannya. 
4. Meningggalkan walimah sesegera mungkin jika terdapat kemaksiatan di 
sana. 
5. Mendoakan kedua mempelai.34 
c. Hikmah Walimatul „Ursy 
Adapun hikmah diadakannya walimatul ursy, sebagai berikut: 
1. Untuk mengumumkan akad nikah. 
2. Untuk melaksanakan perintah Rasulullah SAW. Dan meneladani perbuata 
beliau. 
                                                 
33Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng. Fikih II, h. 104. 
34Sabri Samin dan Andi Narmaya Aroeng. Fikih II , h. 104  
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3. Mmepererat hubungan silaturrahmi,  dengan adanya walimah tersebut 
maka silaturrahmi akan semakin erat terutama dengan para undangan 
yang hadir. 
4. Untuk menampakkan nikmah bisa menikah, karena bisa menikah 
merupakan suatu nikamat, serta bisa menjadikan hati menjadi lega, 
senang dan tentram. 
5. Untuk mensyukuri atas limpahan nikmat bisa menikah tersebut. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana 
penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati.1 
Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang tidak membutuhkan populasi 
dan sampel.2 Metode penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian 
naturalis karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).3 
Meleong  (2007: 3) mendefenisikan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks 
sosial secara ilmiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang 
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.4 
Pendekatan metode kualitatif artinya data yang dikumpulkan bukan berupa 
angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga 
yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan realita 
                                                 
1Wiratna Sujarweni,  Metodologi Penelitian  ( Cet, I ; Yogyakarta : Pustaka Baru, 2014), h.19. 
2Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum (Cet. VII; Jakarta:Sinar Grafika, 2016), h.105. 
3Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis (Bandung : Alfabeta, 2013), h.51. 
4Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (ed.1-cet. ke-4,Jakarta: Rajawali pers, 
2014), h.3-5. 
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empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh karena itu 
penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan mencocokkan 
antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan menggunakkan metode 
diskriptif. 
 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi penelitian adalah terkhusus di wilayah Kelurahan Alehanuwae 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai karena melihat begitu maraknya pelibatan 
Khamar dalam Tradisi Perkawinan Adat Bugis Sinjai 
B.  Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatn Penelitian Yuridis Normatif 
Yaitu suatu penelitian yang secara deduktif dimulai analisa terhadap pasal-
pasal dalam peraturan perundang-undangan yang mengatur terhadap permasalahan 
yang ditelti. Penelitian hukum secara yuridis maksudnya penelitian yang mengacu 
pada studi kepustakaan yang ada ataupun terhadap data sekunder yang digunakan. 
Sedangkan bersifat normatif maksudnya penelitian hukum yang bertujuan untuk 
memperoleh pengetahuan normatif tentang hubungan antara satu peraturan dengan 
peraturan lain dan penerapan dalam prakteknya. 
2. Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan teologis normatif dalam memahami agama secara harfiah dapat 
diartikan sebagai upaya memahami  agama dengan menggunakan kerangka ilmu 
ketuhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa wujud empirik dari suatu 
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keagamaan dianggap sebagai yang paling benar dibandingkan yang lainnya. Sehingga 
dapat disimpulkan bawa pendekatan teologis normatif menggunakan ayat-ayat, 
hadits, dan ulama serta pendapat para fuqaha. 
3. Pendekatan Sosiologis 
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat 
dan menyelidiki ikatan-ikatan anatara manusia yang menguasai hidupnya itu. 
Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk serta 
berubahnya perserikatan-perserikatan hidup itu serta pula kepercayaannya, keyakinan 
yang memberi sifat tersendiri kepada cara hidup dalam persekutuan hidup manusia. 
Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang digunakan dengan cara menyoroti 
fakta-fakta yang terjadi dalam realita. 
  
C. Sumber Data 
1. Data primer  
Data primer adalah  data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 
melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak resmi 
yang kemudian diolah oleh peneliti.5 
2. Data sekunder  
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian dalam bentuk 
laporan, skripsi, tesis, disertasi, dan peraturan perundang-undangan.6 
                                                 
5Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, h.106. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengungkap atau menjaring informasi dari responden ataupun informan sesuai 
lingkup penelitian. 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan metode  
sebagai berikut : 
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.Teknik ini digunakan bila 
penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar7. Dengan 
demikian observasi yaitu melakukan kunjungan dan pengamatan  langsung 
dilokasi penelitian. Pada penelitian ini penulis mengambil objek di Kabupaten 
Sinjai, kecamatan sinjai utara keluraha alehanuwae. 
2. Wawancara, yaitu melakukan tanya-jawab dengan pihak-pihak yang 
berhubungan dengan masalah penelitian yaitu informan.Wawancara adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
sambil bertatap muka antara peneliti dan responden dengan menggunakan alat 
yang dinamakan Interview Guide (Panduan Wawancara).8 
                                                                                                                                           
6Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, h.106. 
7Uma Sekaran, Metodologi Penelitian Untuk Bisnis (Jakarta : Salemba Empat, 2006). 
8Moh Nazir, Metode Penelitian  (Bogor:Ghalia Indonesia, 2005), h.193. 
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3. Dokumentasi, yaitu metode yang dilakukan dengan cara melihat atau 
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh 
orang lain. Dokumentasi merupakan Sejumlah besar fakta dan data tersimpan 
dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia 
yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, dan foto.9 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen Penelitian adalah alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan 
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian.”10 
Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai berikut: 
1. Peneliti sebagai instrumen utama 
2. Pedoman Wawancara 
3. Handphone/Camera untuk dokumentasi 
4. Informan  
5. Alat tulis 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Ada beberapa teknik yang digunakan yaitu : 
a. Penyusunan data 
                                                 
9Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya Ilmiah, h.141. 
10Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: 
Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press,  2013), h.17. 
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Data yang sudah ada perlu dikumpulkan semua agar mudah untuk mengecek 
apakah semua data yang dibutuhkan sudah terekap semua. Kegiatan ini dimaksudkan 
untuk menguji hipotesis penelitian. Penyusunan data harus dipilih data yang ada 
hubungannya dengan penelitian, dan benar-benar otentik. Adapun data yang diambil 
melalui wawancara harus dipisahkan antara pendapat responden dan pendapat 
interviwer. 
b. Klasifikasi data 
Klasifikasi data merupakan usaha menggolongkan, mengelompokkan, dan 
memilah data berdasarkan pada klasifikasi tertentu yang telah dibuat dan ditentukan 
oleh peneliti. Keuntungan klasifikasi data ini adalah untuk memudahkan pengujian 
hipotesis. 
c. Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 
Hipotesis yang akan diuji harus berkaitan dan berhubungan dengan permasalahan 
yang akan diajukan. Jenis data akan menentukan apakah peneliti akan menggunakan 
teknik kualitatif atau kuantitatif. Data kualitatif diolah dengan menggunakan teknik 
statistika baik statistika non parametrik maupun statistika parametrik.  
d. Interpretasi hasil pengolahan data 
Tahap ini menerangkan setelah peneliti menyelesaikan analisis datanya 
dengan cermat. Kemudian langkah selanjutnya peneliti menginterpretasikan hasil 
analisis akhirnya peneliti menarik suatu kesimpulan yang berisikan intisari dari 
seluruh rangkaian kegiatan penelitian dan membuat rekomendasinya.  
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2. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.11 
Maka dari itu dalam penulisan skripsi ini, data yang diperoleh kemudian 
dikumpulkan baik secara primer, sekunder, dan dianalisis secara mendalam. 
Selanjutnya dituangkan secara deskriptif kualitatif yakni membandingkan data primer 
dan data sekunder, lalu diklasifikasikan kemudian dijabarkan dan disusun secara 
sistematis, sehingga diperoleh suatu pengetahuan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
1. Uji Kredibilitas 
Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif, antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif dan memberchek.12 
 
                                                 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif R&D, (cet. VI ; Bandung : Alfabet, 
2009), h. 244. 
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  R & D  h.270. 
41 
 
2. Teknik Analisis 
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis yang digunakan sudah jelas, yaitu 
untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan.13 
 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  R & h.243. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Sinjai mempunyai nilai historis tersendiri, dibanding dengan 
kabupaten-kabupaten yang di Provinsi Sulawesi Selatan. Dulu terdiri dari beberapa 
kerajaan-kerajaan, seperti kerajaan yang tergabung dalam federasi Tellu Limpoe dan 
Kerajaan-kerajaan yang Tergabung dalam federasi Pitu Limpoe. Ada beberapa  
kerajaan-kerajaan yakni Raja Lamatti, Tokka Kolasa Tondong Bulo-bulo, Saukang 
Samatari, Terasa Manimpahoi.1 
Watak dan masyarakat tercermin dari system pemerintahan demokratis dan 
berkedaulatan rakyat. Komunikasi politik diantara kerajaan-kerajaan dibangun 
melalui landasan tatapan kesopanan Yakni Sipakatau yaitu Saling menghormati, serta 
menjunjung tinggi nilai-nilai konsep “Sirui Menre‟ Tessirui No‟ yakni saling menarik 
ke bawah, mallilu sipoakainge yang bermakna bila khilaf saling mengingatkan. Bila 
ditelusuri hubungan antara kerajaan-kerajaaan yang ada di kabupaten Sinjai pada 
masa lalu, maka nampaklah dengan jelas bahwa ia terjalin dengan erat oleh tali 
kekeluargaan dalam Bahasa Bugis disebut SIJAI artinya sama jahitannya. 
Secara administratif, Kabupaten Sinjai mencakup 9 (sembilan) kecamatan, 13 
kelurahan dan 67 desa, yaitu: 
1. Kecamatan Sinjai Utara, 6 kelurahan 
2. Kecamatan Sinjai timur, 1 kelurahan 12 Desa 
3. Kecamatan Sinjai Tengah, 1 kelurahan 10 Desa 
                                                 
1A. Muh Idris  (50), Ketua RT, Wawancara di Rumah Ketua RT Lingkungan Tokka kelurahan 
Alehanuwae 14 Januari 2018 
43 
 
4. Kecamatan Sinjai Barat, 2 kelurahan dan 7 Desa 
5. Kecamatan Sinjai Selatan, 1 kelurahan dan 10 desa 
6. Kecamatan Sinjai Borong, 1 kelurahan dan 7 desa 
7. Kecamatan bulupoddo, 7 desa 
8. Kecamatan Tellu Limpoe, 1 kelurahan dan 10 desa 
9. Kecamatan Pulau Sembilan, 4 desa yang merupakan wilayah 
kepulauan. 
Kecamatan Sinjai Utara berada di pantai jazirah timur provinsi Sulawesi 
Selatan. Dan sesuai namanya, kecamatan ini merupakan kecamatan paling utara di 
Kabupaten Sinjai. Kecamatan Sinjai Utara terdiri dari 6 kelurahan , yakni kelurahan 
Balangnipa, kelurahan Lappa, kelurahan Alehanuae, kelurahan Lamatti Rilau, 
kelurahan Bongki, dan kelurahan Biringere. 
Secara Geografis, Kecamatan Sinjai Utara terletak di Sebelah Utara 
Kabupaten Bone, dengan Batas-batas Wilayah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara  :  berbatasan dengan Kabupaten Bone 
2. Sebelah Timur :  berbatasan dengan Teluk Bone 
3. Sebelah Selatan :  berbatasan dengan Kecamatan Sinjai Timur 
4. Sebelah Barat  :  berbatasan dengan Kecamatan Bulupoddo 
Kecamatan Sinjai Utara terletak di Koordinat 20 19‟ 50” – 50 36‟ 47” LS dan 
1190 48‟ 30” – 1200 10‟ 00” BT. Terdiri dari 6 Kelurahan yang memiliki letak yang 
berbeda, yaitu : 
a. Kelurahan Alehanuae, Kelurahan Lamatti Rilau, Kelurahan Bongki, Kelurahan 
Biringere, dan Kelurahan Balangnipa merupakan Kelurahan yang tidak berbatasan 
dengan pantai. 
b. Kelurahan Lappa merupakan Kelurahan yang berbatasan dengan pantai. 
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Kelurahan adalah pembagian wilayah administratif di Indonesia di bawah 
Kecamatan. Dalam konteks otonomi daerah di Indonesia, kelurahan merupakan 
wilayah kerja lurah. Kelurahan merupakan unit pemerintahan terkecil setingkat 
dengan dengan desa. Berbeda dengan desa, kelurahan memiliki mhak mengatur 
wilayahnya lebih terbatas. Dalam perkembangannya, sebuah desa dapat diubah 
statusnya menjadi kelurahan.  
Awalnya Kecamatan Sinjai Utara hanya terdiri dari dua kelurahan yaitu 
kelurahan Balangnipa dan Biringgere. Kelurahan Biringgere  kemudian di 
mekarkan dan sekarang sudah menjadi enam kelurahan, yaitu : Lappa, Biringgere, 
Balangnipa, Lamattirilau, Bongki serta Alehanuwae. 
Berdasarkan kerajaan yang pernah ada di kabupaten Sinjai. Tokka Kolasa, 
Tondong Bulo-bulo semua Terletak di Kelurahan Alehanuwae, itulah mengapa 
disebut Alehanuwae karena di Alehanuwae tempat “Mappanre ade’ Mappassua 
Tau” semua bersatu di Alehanuwae. Ale’ artinya batang tubuh Wae’ artinya air 
karena pada masa diadakannya  perkumpulan tersebut berada diantara sungai 
Manggottong disitulah tempat untuk Mappano’.  Pada masa Jahiliyah dikenal 
dengan Mappano‟ artiya menurunkan sesajen di sungai, sebagai ungakapan syukur 
untuk berkumpulnya keempat kerajaan tersebut.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
2A. Muh Idris  (50), Ketua RT, Wawancara di Rumah Ketua RT Lingkungan Tokka kelurahan 
Alehanuwae 14 Januari 2018 
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Tabel I 
Luas dan Jarak dari Ibukota Kecamatan dan Ibukota Kabupaten3 
NO KELURAHAN 
LUAS 
(Km) 
Jarak Dari Ketinggian 
dari 
permukaan 
air laut 
Ibukota 
Kecamatan 
Ibukota 
Kabupaten 
1 Alehanuae 5,35 4,5 4 + 120 
2 Lamatti rilau 7,02 5 5,5 + 126 
3 Biringere 6,27 1,5 1 +  71 
4 Balangnipa 2,17 0 0 + 8 
5 Bongki 4,81 1 1 + 71 
6 Lappa 3,95 3 2,5 +  1 
 Sinjai Utara 29,57    
Sumber : Kasi Pemerintahan Kec.Sinjai Utara 
Secara administrasi Pemerintah Kecamatan Sinjai Utara terdiri dari 6 
Kelurahan yaitu : Kelurahan Alehanuae, Kelurahan Lamatti Rilau, Kelurahan 
Biringere, Kelurahan Bongki, Kelurahan Balangnipa, dan Kelurahan Lappa. Dalam 
menjalankan pemerintahan, Camat, dibantu oleh Para Lurah dan didukung oleh 29 
orang Kepala Lingkungan, 66 orang Kepala RW/RK, dan 187 orang Kepala RT. 
  
 
 
                                                 
3Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai utara dalam Angka 2017 Sinjai 
Regerency in figures,h. 2 
46 
 
 Tabel II 
Banyaknya Lingkungan, RW/RT Tiap Kelurahan4  
NO KELURAHAN LINGKUNGAN RW RT 
1 Alehanuae 4 12 6 
2 Lamatti rilau 4 25 8 
3 Biringere 5 43 48 
4 Balangnipa 5 42 10 
5 Bongki 4 20 22 
6 Lappa 7 45 5 
 Sinjai Utara 29 66 187 
Sumber : Kasi Pemerintahan Kec.Sinjai Utara 
 
1. Kondisi Demografi 
Secara Demografi, Jumlah penduduk di Kecamatan Sinjai Utara sebanyak 
43.503 Jiwa yang terdiri dari 20.910 Jiwa Laki-laki dan 22.593 Jiwa Perempuan, 
seperti terlihat dalam tabel berikut : 
 
 
 
 
 
                                                 
4Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai utara dalam Angka 2017 Sinjai 
Regerency in figures, h. 3 
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Tabel I 
Data Demografi Kecamatan Sinjai Utara5 
No Kelurahan Laki-Laki 
(jiwa) 
Perempuan 
(jiwa) 
Jumlah JUMLAH 
KK 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Balangnipa 
Lappa 
Biringere 
Bongki 
Alewanuae 
Lamatti Rilau 
5.353 
5.301 
4.134 
4.166 
879 
1.077 
5.802 
5.422 
4.587 
4.644 
968 
1.170 
11.155 
10.723 
8.721 
8.810 
1.847 
2.247 
2.278 
2.062 
1.873 
1.794 
396 
478 
 JUMLAH 20.910 22.593 43.503 8.881 
Sumber : Kasi Pemerintahan Kecamatan Sinjai Utara  
 
2. Kondisi Sosial 
Dalam kehidupan sosial, Kecamatan Sinjai Utara telah memiliki sarana 
pendidikan dan kesehatan yang memadai dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan 
kesehatan masyarakat Kecamatan Sinjai Utara sebagaimana terlihat dalam tabel 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
5Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai utara dalam Angka 2017 Sinjai 
Regerency in figures,, h. 3 
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Tabel II 
. Sarana Pendidikan Kecamatan Sinjai Utara6 
JENIS 
SARAN
A 
KELURAHAN 
JUML
AH 
BALANG
NIPA 
BIRING
ERE 
BONG
KI 
LAPPA 
ALEHA
NUAE 
LAMATT
I RILAU 
K.BERM
AIN  
6 5  5  8  -  1  25 
TK  5  4  5  3  1  2  20 
SD/MIN  9  5  3  6  3  4  30 
SMP/M
TS 
2  1  2  1  -  1  7 
SMA/M
AN 
3  2  -  1  -  1  7 
PERG. 
TINGGI  
1  1  -  1  -  -  3 
JUML
AH 
25 16 13 19 4 8 85 
Sumber : Dinas Pendidikan, pemuda dan olahraga Kab.Sinjai 
                                                 
6Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai utara dalam Angka 2017 Sinjai 
Regerency in figures,, h. 5 
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Tabel III 
Sarana Kesehatan di Kecamatan Sinjai Utara 
N
O 
JENIS 
SARANA 
 
 
KELURAHAN  
 
  
 
BALA
NGNI
PA  
 
BIRIN
GERE  
 
BONGk
I  
 
LAPPA  
ALE
HAN
UAE  
LAMA
TTI 
RILA
U  
 
JUMLA
H 
1 
PUSKESM
AS/ PUSTU  1 -  1 1 -  1 4 
2 POSYANDU  4 5 7 7 4 3 30 
3 
POLIKLINI
K/POLINDE
S  
2 -  -  1 2 -  5 
  
JUMLAH 7 5 8 9 6 4 39 
Sumber : Puskesmas Balangnipa Sinjai Utara 
 
3. Kondisi Ekonomi 
Pada Sektor Ekonomi, Kecamatan Sinjai Utara memiliki pusat perdagangan 
berupa pasar, toko maupun tempat pelelangan. Pusat perdagangan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel  
Data Pasar di Kecamatan Sinjai Utara7 
NO KELURAHAN PASAR UMUM 
PASAR 
HEWAN 
TEMPAT 
PELELANGAN 
IKAN 
JUMLAH 
1 ALEWANUAE - - - - 
2 
LAMATTI 
RILAU - - - - 
3 BIRINGERE 1 - - 1 
4 BONGKI 1 - - 1 
5 BALANGNIPA 1 - - 1 
6 LAPPA 1 - 1 2 
  JUMLAH 4 - 1 5 
Sumber ; Kasi Pemerintahan Kecamatan Sinjai Utara  
B.  Khamar dalam Pandangan Hukum Nasional dan Hukum Islam  
1. Khamar dalam Hukum Nasional 
Mengawali pembicaraan tentang minum-minuman keras dalam hukum positif, 
maka ada beberapa contoh kasus tindak kriminal yang dilakukan oleh yang mabuk 
karena minum minuman keras dan sejenisnya. 
Di Sinjai seorang suami di gugat cerai oleh istrinya, dari sumber berita yang 
dimuat dalam berita kota Makassar pada hari sabtu, 5 Maret 2016, karena mabuk dan 
memukul istrinya sehingga sang istri sudah tidak sanggup lagi dan menggugat cerai 
sang suami. Kasus selanjutnya seorang anak nekat membunuh ayahnya sendiri, 
dilangsir dari  berita satu pada tanggal 15 September 2017. Terkait kasus 
pembunuhan yang terjadi di Desa Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai seorang anak yang 
bernama Sudirman tega melenyapkan nyawa ayahnya sendiri. Sudirman mengaku 
                                                 
7Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai utara dalam Angka 2017 Sinjai 
Regerency in figures,h. 7 
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jika dirinya melakukan pembunuhan terhadap orang tuanya sendiri lantaran tidak tega 
melihat ibunya yang setiap dari minum ballo selalu memukuli istrinya. Beberapa 
kasus tersebut menunjukkan indikasi tentang bahayanya minum-minuman keras dan 
sejenisnya.  
Kitab undang-undang Hukum Pidana (KUHP) yang  mengatur mengenai 
masalah penyalahgunaan alkohol atau tindak pidana meminum-minuman keras yang 
tersebar dalam beberapa pasal, antara lain pasal 300; pasal 492; pasal 536; pasal 537; 
pasal 538; pasal 539 KUHP 
Kalau melihat pasal yang berkaitan dengan minum-minuman keras dalam 
kitab Undang-undang Hukum Pidana  (KUHP) bab pelanggaran keamanan umum 
bagi orang atau barang dan kesehatan, pasal 492 (1) langsung dihubungkan dengan 
akibatnya yaitu “mabuk” yang meyebutkan :  
“Barang siapa dalam keadaan mabuk di muka umum merintangi lalu lintas, atau 
mengganggu ketertiban, atau mengancam keamanan orang lain, atau melakukan 
sesuatu yang harus dilakukan dengan hati-hati atau dengan mengadakan 
tindakan penjagaan tertentu lebih dahulu agar jangan membahayakan nyawa 
atau kesehatan orang lain, diancam dengan pidan denda paling banyak tiga ratus 
tujuh puluh lima rupiah”.8 
Dalam pasal tersebut yang dimaksud dengan diancam hukuman adalah orang 
yang sedang mabuk di tempat umum yang merintangi lalu lintas atau mengganggu 
ketertiban atau mengancam keselamatan orang lain atau melakukan sesuatu perbuatan 
yang harus dijalankan dengan hati-hati agar jangan sampai terjadi bahaya bagi nyawa 
atau kesehatan orang lain. Ketika pasal tersebut diuraikan nampaknya msih belum 
mampu mengantisipasi para pelaku perbuatan mabuk yang disebabkan minum 
minuman keras yang mayoritas berdampak negatif karena ada kata yang seakan 
                                                 
8R. Soenarto Soebroto,  Kitab Undang-undang Hukum Pidana dan KUHAP (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), h. 317 
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membatasi istilah yaitu “mabuk di muka umum” yang mengandung arti bahwa 
mabuk yang dilakukan di tempat tertutup tidak mempunyai konsekuensi hukum. 
Usaha-usaha pemerintah itu sendiri di Kabupaten Sinjai seperti 
mensoasialisasikan tentang larangan minuman keras di atur dalam Peraturan Daerah 
(PERDA) nomor 4 tahun 2009 tentang Pengawasan dan pengendalian produksi, 
peredaran, penyimpanan, penjualan dan komsumsi minuman beralkohol. 
Seperti pendapat bapak: 
Nama   : Muh. Amir A, S.IP 
Alamat    : Bulupoddo 
Pekerjaan : Lurah Alehanuwae 
Menuturkan bahwa terkait Peraturan Daerah nomor 4 tahun 2009 tentang 
pengawasan dan pengendalian produksi, peredaran, penyimpanan, penjualan dan 
komsumsi minuman beralkohol selalu di sosialisasikan kepada masyarakat kelurahan 
Alehanuwae agar menjauhi minuman keras dan sejenisnya terutama kepada remaja 
karena mereka adalah harapan bangsa, mengingat bahaya yang ditimbulkan oleh 
minuman keras tersebut. Namun ini tidak sejalan dengan penuturan dari : 
Nama    : Ardawati, S. pd 
Tempat Tanggal Lahir   :Sinjai, 16 Mei 1971 
Pekerjaan   : Staf Kel. Aalehanuwae 
Mengatakan bahwa tahu bahwa khamar tidak diperbolehkan tetapi tidak tahu 
bahwa ada Perda yang mengatur tentang minuman keras bahkan dari penuturannya 
belum pernah ada sosialisasi bahwa ada perda yang mengatur tentang minuman keras. 
Akan tetapi tetap mengatakan bahwa sebagai ibu rumah tangga sudah seharusnya 
mendidik anaknya agar tidak mengomsumsi Khamar. 
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2. Khamar dalam Hukum Islam 
Dari sejumlah ayat yang berkaitan dengan masalah hukum maka ayat tentang  
khamar mempunyai keunikan sendiri dari segi ketentuan hukumnya karena 
diturunkan melalui empat tahapan. Pertama diturunkan ayat yang menjelaskan 
tentang jenis makanan dan buah-buahan yang dapat dibuat minuman yang 
memabukkan yang pada waktu itu kaum muslimin mekkah suka meminumnya (An-
Nahl,14 : 67).  Kedua penegasan bahwa minuman keras dan main judi itu 
mengandung perbuatan dosa besar dengan beberapa manfaat bagi manusia, namun 
dosanya lebih besar dibanding dengan manfaatnya (Al-Baqarah.2:219). Ketiga taktala 
Abdurrahman bin „Auf mengundang sahabat minum-minum hingga mabuk. Ketika 
waktu sholat tiba, seorang diantara mereka jadi imam dengan membaca surat Al-
kafirun dengan keliru. Setelah kejadian tersebut turunlah ayat larangan menjalankan 
salat dalam keadaan mabuk (An-Nisa,4:43). Keempat setelah turun ayat 47 surat An-
Nisa tersebut Utban bin Malik mengundang Sa‟ad bin Abi Waqqash serta teman-
temannya untuk minum hingga mabuk. Taktala mabuk, mereka saling 
membanggakan dengan memuji suku bangsa masing-masing serta mencaci maki suku 
bangsa lainnya. Sa‟ad bin Abi Waqqash sendiri memuji-muji suku bangsanya yaitu 
khazraj dan menghina kaum Anshar. Seorang kaum Anshar yang turut minum pada 
saat itu memukulnya dengan kulit unta, sehingga Sa‟ad cidera kemudian mengadukan 
persoalan tersebut kepada Rasulullah s.a.w  atas pengaduan itu maka Rasulullah 
berdoa kepada Allah agar diberi ketetapan hukum yang jelas tentang minuman 
khamar, maka turunlah ayat 90-92 surat Al-Maidah yang menegaskan tentang 
larangan khamar, judi, sembelih untuk berhala dan meramal nasib.  
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Dari kronologis ayat tersebut mengandung arti bahwa dasarnya jenis minuman 
yang memabukkan belum diberi hukum secara kongkrit, kemudian pada ayat 
berikutnya sudah menyinggung akibat hukum dari  minum-minuman keras walaupun 
masih diberi catatan masih ada unsur kemanfaatan bagi manusia. Kemudian 
dikuatkan pada ayat yang lain tentang larangan mengerjakan salat bagi mereka yang 
sedang mabuk karena minum-minuman keras yang akhirnya dipertegas pada ayat 
berikutnya tentang perintah untuk menjauhi minuman keras. 
Jenis-jenis hukum yang berkaitan dengan akibat minum-minuman keras dalam 
ayat tersebut secara tersurat tidak menunjuk kepada hukuman pisik duniawi walaupun 
dilihat dari asbabun-nuzulnya dengan akibatnya secara eksplisit mengandung 
hukuman pisik dilihat dari bahaya yang akan ditimbulkan oleh orang yang minum 
minuman keras karena puncak orang yang minum minuman keras adalah mabuk atau 
sering disebut dengan teler dan bagi orang yang mabuk ini maka segala tindakan yang 
dilakukannya adalah diluar kontrol akal sehat. 
Dalam Ushul Fiqh minum minuman keras langsung dihubungkan dengan 
akibatnya yaitu mabuk yang dikategorikan sebagai penghalang melakukan sesuatu 
perbuatan seperti yang diungkapkan olehh Aabdul Wahab Khallaf bahwa ; diantara 
penghalang yang bersifat usaha manusia yang dapat terjadi karena usaha dan ikhtiar 
manusia seperti mabuk, bodoh dan hutang (Khallaf, 1972 :139).  
Sejauh pengamatan dan melakukan wawancara kepada pemuka tokoh Agama 
di Kecamatan Sinjai Utara Lingkungan Benteng Kabupaten Sinjai mengatakan bahwa 
khamar diterangkan dengan jelas dalam Islam menurutnya tidak boleh kecuali dalam 
keadaan darurat, misalnya seseorang yang melakukan perjalanan jauh dan tidak 
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menemukan air sama sekali yang ada hanya khamar maka menurutnya itu boleh saja 
asal cukup untuk mengobati dahaga dan tidak mabuk.  
Terkait dengan khamar yang sering dijadikan obat. Menurut Imam Malik, 
Syafi‟i, dan Hanbal, berobat dengan menggunakan (meminum) Khamar merupakan 
perbuatan yang dilarang, dan peminumnya dapat dikenai hukuman had.9 Ini sejalan 
dengan pendapat salah satu tokoh Agama di Kelurahan Alehanuwae terkait dengan 
seseorang yang berobat dengan khamar menurutnya itu tidak boleh karena menurut 
beliau tidak mungkin yang haram dijadikan obat, masih banyak obat yang halal yang 
patut dijadikan obat.10 
Hukum Islam jelas mengatur larangan meminum minuman keras atau khamar 
ynag dapat berakibat seseorang mabuk walaupun tidak dibarengi dengan perbuatan 
lain. Oleh itu melihat kenyataan perkembangan saat ini sudah seharusnya orang yang 
mengaku beragama islam patuh pada ketentuan tersebut.11 
C. Bentuk-Bentuk Pelibatan Khamar dalam pesta Pernikahan Adat Bugis Sinjai 
Kelurahan Alehanuwae 
Pada prosesi pesta pernikahan banyak ditemukan tradisi dan budaya lokal 
khas masyarakat, seperti halnya tradisi pernikahan masyarakat Sinjai tentu berbeda 
dengan daerah-daerah lain. Prosesi pernikahan pada masyarakat bugis sinjai sangat 
berkaitan dengan satatus sosial mereka. Semakin meriah sebuah, semakin 
                                                 
9Abdi Widjaja, Penerapan Hukum Pidana Islam Menurut mazhab Empat (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 157.  
10Sofyan (50), Tokoh Agama, Wawancara di Mesjid Benteng Kel. Alehanuwae  01 Januari 
2018 
11Sudirman R (45), Kepala Lingkungan Tokka Kel. Alehanuwae, Wawancara di Rumah 02 
Januari 2018 
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mempertinggi status sosial masyarakat. Boleh dikata bahwa upacara pernikahan 
merupakan media bagi masyarakat bugis sinjai untuk menunjukkan posisisnya dalam 
masyarakat dengan menjalankan ritual-ritual serta mengenakan pakaian-pakaian, 
perhiasan, dan berbahai pernak-perniktertentu sesuai dengan kedudukan sosial 
mereka dalam masyrakat.  
Berdasarkan survei penulis, pernikahan di Sinjai berlangsung antara kerabat 
bangsawan dengan kaum, pernikahan keluarga dengan keluarga, pernikahan 
berdasarkan ikatan agam, pernikahan karena kepentingan ekonomi, ideologi politik 
atau kelompok pejabat yang mempertahankan kendali politik dan selalu berperan 
sebagai penguasa baik dalam kehidupan sosial maupun politik dimasa lampau. 
Sebagaimana terjadi sekarang, penurutan jejak kekuasaan ini akan terlihat sangat jelas 
dengan melihat hubungan kekerabatan yang terjalin melalui pernikahan. Menurut 
mereka makna kultur dan simbol-simbol perkawinan modern berpangkal dari masa 
lalu, maka pemahaman sejarah masyarakat bugis Sinjai sangat penting diketahui 
untuk dapat memahami budaya pernikahan yang masih terwariskan saat ini. 
Selanjutnya survei penulis menunjukkan bahwa saat sekarang ini, pernikahan 
disinjai dengan adat bugis terwariskan secara turun temurun.  Pesta pernikahan 
digunakan baju adat berupa baju tokko (baju bodo).  Budaya seperti ini masih besar 
pengruhnya dikalangan masyarakat bahkan setelah islam datang, budaya tersebut 
masih dipertahankan.  
Muh Idris selaku Ketua RT Lingkungan Tokkka mengatakan bahwa budaya 
lokal perkawinan dan bahkan mulai dari proses perkawinan yang masih tewariskan, 
menjadi adat juga yaitu mappagendrang yakni sistem adat orang bugis. Tidak semua 
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masyarakat berhak mappagendrang. Menurut beliau mappagendrang hanya untuk 
masyarakat yang sederajat dengan bangsawan yaitu puang. 12 
Tahap lamaran dalam pernikahan bagi masyarakt bugis Sinjai dimulai dari 
penjajakan yang disebut mammanu‟-manu jika artinya harus mengenal dulu orang 
yang akan dinikahi tersebut atau biasa disebut dalam Islam Taaruf. Setelah itu 
dilanjutkan dengan lamaran yang disebut madduta sebagai proses peminangan yang 
menunjukkan nilai keagamaan yang berdimensi silaturrahim dan memposisikan 
perempuan sebagai upaya menghargai perempuan. Oleh karena pernikahan adalah 
sebuah anugerah kemuliaan yang diberikan Allah swt kepada manusia, maka 
perwakinan haruslah dilakukan dengan segala norma yang berlaku meliputi norma 
adat, norma agama atau syariat, dan aturan atau norma kenegaraan. Karena perintah 
pernikahan urgen maka konsekuensinya adalah berimbas kepada hal-hal yang 
berkaitan dengannya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Kepala Lingkungan 
Baruttung Kelurahan Alehanuwae Bapak Boge, mengatakan bahwa setelah lamaran 
diterima setelah itu mappettuada setelah terjadi kesepakatan atas mahar dan uang 
panainya barulah melangkah kepada akad nikah. Menurut bapak Boge biasanya Akad 
dilakukan Tiga hari sebelum pesta ada juga yang mengadakan akad bersamaan 
dengan pestanya.13 
Sejalan dengan apa yang diutarakan oleh Sudirman R kepala Lingkungan 
Tokka dengan menambahkan bahwa sebelum pesta akan diadakan acara mappaccing 
                                                 
12Muh Idris (50), Ketua RT 02 Lingkungan Tokka, Wawancara di Rumah Lingkungan Tokka 
Kelurahan Alehanuwae 03 Januari 2018 
13Boge (50), Kepala Lingkungan Baruttung, Wawacara di Rumah Kepala Lingkungan 
Baruttung  04 Januari 2018 
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sekaligus manre ade, akan tetapi manre ade ini biasanya juga diadakan pada pagi hari 
dan menurut bapak acara ini yang lazim ditemukan pada saat acara pernikahan 
sebagaimana bahwa pernikahan tidak boleh melanggar syariat islam.14 Akan tetapi 
berdasarkan survei yang dilakukan bahwa pada malam hari pada saat setelah acara 
makan Ade‟ penulis menemukan ada acara pelibatan khamar dalam pesta pernikahan 
disalah satu pesta yang diadakan di Lingkungan Tokka Keluraahan Alehanuwae. 
 Dalam acara tersebut setelah pengantin masuk maka Khamar atau warga 
sering menyebut dengan Ballo‟ diambil kemudian mereka yang dipesta tersebut yang 
menyukai minum Ballo meminumnya bersama-sama. Selanjutnya, seringkali  
dijumpai setelah acara manre‟ Ade‟ maka semua masyarakat yang hadir yang suka 
minum khamar kebelakang Rumah (Jongke‟) untuk minum Khamar bersama-sama. 
Tidak sampai disitu ketika pesta pada malam hari banyak dijumpai ada pesta musik 
atau Elekton dan masyarakat yang mempunyai Ballo membawa Ballonya kemudian 
meminumnya bersama masyarakat lain bahkan seringkali dipesan oleh masyarakat 
yang Massari‟ atau yang membuat ballo‟ Dan pendapat ini dibenarkan oleh Kepala 
Lingkungan Baruttung Bapak Boge.15  
Bapak Boge mengatakan bahwa hal tersebut bukan Tradisi hanya sebuah 
kebiasaan orang terdahulu yang belum bisa ditinggalkan dan tidak semua masyarakat 
yang mengadakan pesta ada khamarnya, misalnya yang paham agama tidak seperti itu 
bahkan sudah mulai meninggalkan sebagian adat dalam pernikahan. Berebeda dengan 
Kepala Lingkungan Tokka Sudirman R mengatakan tidak pernah melihat 
                                                 
14Sudirman R (45), Kepala Lingkungan Tokka, Wawancara Kepala Lingkungan Tokka 
Kelurahan Alehanuwae 05 Januari 2018 
15Boge (50), Kepala Lingkungan Baruttung, Wawancara Kelurahan Alehanuwae 04 Januari 
2018 
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masyarakatnya, namun menurut beliau ketika ada hal seperti itu maka masyarakat 
biasanya tidak memperlihatkan kepada pemerintah, karena mereka yang meminum 
Ballo mempunyai kelompok tersendiri. Menurutnya khamar bukan tradisi hanya saja 
sekedar kebiasaan yang sebahagian masyarakat belum bisa meninggalkan. Sejalan 
dengan yang dikatakan lurah Alehanuwae  Muh. Amir A, S.IP mengatakan selama 
menjabat tidak pernah menemukan ada pelibatan Khamar dalam pesta yang diadakan 
di Kelurahan Alehanuwae.16 Sementara kepala Lingkungan Benteng Kaharudddin 
mengatakan pernah melihat tapi setelah disosialisasikan bahwa khamar tidak boleh 
seiring juga Inru‟ pohon yang merupakan tempat membuat ballo‟ sedikit demi sedikit 
sudah mulai punah dan juga seiring bertambahnya orang yang paham islam maka 
sudah tidak melihat lagi.17 
Kaharuddin menambahkan bahwa penyebab mereka meminum khamar karena 
ingin mempererat tali silaturahim, turut meramaikan dan juga menghilangkan stres 
serta ajang untuk senang-senang. Bentuk pelibatan Khamar menurut kaharuddin 
dalam pesta pernikahan tidak lebih hanya sekedar kebiasaan karena belum paham 
dampak yang ditimbulkan bahwa hal tersebut merugikan masyarakat, masyarakat 
yang belum paham berpesta dengan khamar yang tentu lebih banyak mudaratnya 
karena dapat menimbulkan keributan ketika telah mabuk.18  
                                                 
16Muh. Amir A, (45), Lurah Alehanuwae, Wawancara di Kantor Kelurahan Alhanuwae 15 
Januari 2018 
17Kaharuddin (50), Kepala Lingkungan, Wawancara di Rumah Kepala Lingkungan Benteng 
kelurahan Alehanuwae 10 Januari 2018 
18Kaharuddin (50), Kepala Lingkungan, Wawancara di Rumah Kepala Lingkungan Benteng 
kelurahan Alehanuwae 10 Januari 2018 
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Sementara Kepala Kantor Urusan Agama Sinjai Utara Muhammad Sabir 
mengatakan bahwa penyebab munculnya adat Mappaccing karena dulunya 
masyarakat ketika acara malam sebelum hari pesta biasanya mengadakan pesta 
Khamar dan Sabut ayam makanya untuk mengarahkan masyarakat meninggalkan 
kebiasaan tersebut maka pemuka adat memiliki ide agar masyarakat meninggalkan 
kebiasaan tersebut diadakanlah acara mappaccing.19 
Berdasarkan hasil wawancara penulis menganalisa bahwa masyarakat tidak 
meminum Khamar katika ada pemerintah karena takut dengan sanksi tetapi ketika 
tidak ada pemerintah setempat barulah mereka minum khamar. Mereka melakukan 
ditempat yang tersembunyi seperti di Jongke Rumah atau belakang Rumah pengantin, 
dan meminumnya ketika larut malam karena ingin bersenang senang. Hanya bentuk 
ajang untuk kumpul bersama masyarakat lainnya. 
D. Pandangan Hukum Islam dan Hukum Nasional terhadap Pelibatan Khamar 
dalam Pesta Pernikahan 
1. Pandangan Hukum Islam Terhadap Pelibatan Khamar 
Islam mengatur segala jenis aspek kehidupan manusia tak terkecuali makanan 
dan minuman. Begitu juga dengan pernikahan sudah diatur dengan jelas tata cara 
sesuai dengan syariat.  Karena pernikahan dalam islam merupakan amal ketaatan 
kepada Allah swt maka seharusnya tidak ada kegiatan yang melanggar aturan syariat. 
Diantara hal-hal yang tidak seharusnya dalam acara pesta pernikahan 
(Walimatul „Urs) adalah tidak ada hal yang dilakukan bertentangan dengan norma 
                                                 
19Muhammmad Sabir (45),  Kepala Kantor Urusan Agama Kabupaten Sinjai, wawancara di 
Kantor KUA Kabupaten Sinjai 17 Januari 2018  
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agama seperti tidak ada nyanyian yang bisa membangkitkan syahwat dan meminum 
khamar. 
Namun masih banyak masyarakat yang memandang sebelah mata aturan islam 
disebakan karena kurangnya pemahaman agama. Khamar seolah dianggap biasa 
lumrah ditengah masyarakat bahkan dilibatkan dalam pesta pernikahan padahal 
khamar merupakan dosa besar sesui dengan firman Allah swt dalam  Q.S Al-
Baaqarah ayat 219. Allah swt telah memenrintahkan umat manusia untuk makan dan 
minum dari yang baik lagi halal, sesuai dengan firman Allah swt.  
 
                                         
                        
 
 
Terjemahnya : 
 “Wahai manusia makanlah dari (makanan) yang halal dan baik  yang terdapat 
di bumi dan janganlah kamu  mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh setn 
itu musuh yang nyata bagi bagimu”. (Q.S. Al-Baqarah :168)20 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Drs. Hj Sofyan sebagai tokoh 
agama di Kelurahan Alehanuwae. Berpendapat bahwa 90 % masyarakat di Kelurahan 
Alehanuwae paham bahwa khamr tidak boleh dan merupakan perbuatan dosa. Namun 
menurutnya masyarakat belum mampu meninggalkan karena sudah menjdi 
kebiasaan.21 
                                                 
20Kementrian Agara Republik Indonesia,  Al-Qur‟an Terjemah dan Tajwid ( Bandung : 
Sygma, 2014 ) h. 25 
21Sofyan (50), Tokoh Agama, Wawancara di Mesjid Benteng Kel. Alehanuwae  01 Januari 
2018 
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Selanjutnya dalam Hadīts Nabi saw terdapat ancaman bagi seseorang yang 
minum khamar, maka shalatnya tidak diterima selama 40 hari. Sebagaimana yang 
terdapat dalam salah satu Hadīts yang diriwayatkan oleh Imam at-Turmudzi dalam 
kitab Sunannya, Rasulullah saw bersabda : 
ﺛ ﱠﺪ َﺣ ـَﻗ ﺎ َﻨ ـُﺘ ـَﺛ ﱠﺪ َﺣ ُﺔ َﺒ ْﻴ ـَ ِﺪ ْﺒ َﻋ  ُﻦ ْﺑ  ُﺮ ﻳ ِﺮ َﺟ ﺎ َﻨاﺎ َﻄ َﻋ ْﻦ َﻋ ﺪﻴ ِﻤ َﺤ ْﻟ ِء ِﻦ ْﺑا ِﺪ ْﺒ َﻋ  ْﻦ َﻋ ﺐ ِﺋ ﺎﱠﺴﻟا ِﻦ ْﺑ  ِﻪ ﱠﻠ ﻟ
ﺒ ُﻋ ـَ ْﻦ َﻋ ٍﺮ ْﻴ َﻤ ُﻋ  ِﻦ ْﺑ  ِﺪ ْﻴ َأﺎ َﻗ  ﻪ ﻴ ِﺑ لﺎ َﻗ ل ُﺪ ْﺒ َﻋاﺎ َﻗ  ﺮ َﻤ ُﻋ ُﻦ ْﺑ  ِﻪ ﱠﻠ ﻟ َر لﻮ ُﺳا ل ِﻪ ﱠﻠ ﻟ- ﻰﻠﺻا ﻪﻴﻠﻋ ﷲ
وﻢﻠﺳ- » ِﺮ َﺷ ْﻦ َﻣا  َبﻳ ْﻢ َﻟ  َﺮ ْﻤ َﺨ ْﻟ ـَ ِﻞ َﺒ ْﻘاَﻼ َﺻ ُﻪ َﻟ  ُﻪ ﱠﻠ ﻟ ْر َأ  ًةِﺈ َﻓ  ﺎ ًﺣ ﺎ َﺒ َﺻ  َﻦ ﻴ ِﻌ َﺑ ْنﺎ َﺗ بﺎ َﺗ ب
اِﺈ َﻓ  ِﻪ ْﻴ َﻠ َﻋ  ُﻪ ﱠﻠ ﻟ ْنﺎ َﻋ دﻳ ْﻢ َﻟ ـَ ِﻞ َﺒ ْﻘاَﻼ َﺻ ُﻪ َﻟ  ُﻪ ﱠﻠ ﻟ ْر َأ  ًةِﺈ َﻓ  ﺎ ًﺣ ﺎ َﺒ َﺻ َﻦ ﻴ ِﻌ َﺑ ْنﺎ َﺗ بﺎ َﺗا  ب ِﻪ ْﻴ َﻠ َﻋ  ُﻪ ﱠﻠ ﻟ
ِﺈ َﻓ ْنﺎ َﻋ دﻳ ْﻢ َﻟ ـَ ِﻞ َﺒ ْﻘاَﻼ َﺻ ُﻪ َﻟ  ُﻪ ﱠﻠ ﻟ ًة  ْر َأِﺈ َﻓ  ﺎ ًﺣ ﺎ َﺒ َﺻ َﻦ ﻴ ِﻌ َﺑ ْنﺎ َﺗ بﺎ َﺗا  بِﺈ َﻓ  ِﻪ ْﻴ َﻠ َﻋ  ُﻪ ﱠﻠ ﻟ ْنﺎ َﻋ د
اﱠﺮﻟاﻳ  ْﻢ َﻟ  ﺔ َﻌ ِﺑ ـَ ِﻞ َﺒ ْﻘاَﻼ َﺻ ُﻪ َﻟ  ُﻪ ﱠﻠ ﻟ ْر َأ  ًةِﺈ َﻓ  ﺎ ًﺣ ﺎ َﺒ َﺻ َﻦ ﻴ ِﻌ َﺑ ْنﺎ َﺗ بﻳ ْﻢ َﻟ ـَ ِﺐ ُﺘا ِﻪ ْﻴ َﻠ َﻋ  ُﻪ ﱠﻠ ﻟ َو ُﻩ ﺎ َﻘ َﺳ
ﻧ  ْﻦ ِﻣ ـَ ِﺮ ْﻬاﺎ َﺒ َﺨ ْﻟ ِل.«  ﺎ َﻳ  َﻞﻴ ِﻗ َأ ِﺪ ْﺒ َﻋ  ﺎ َﺑا ِﻦ َﻤ ْﺣ ﱠﺮﻟ َوﻧ ﺎ َﻣ ـَْﻬ ُﺮاﺎ َﺒ َﺨ ْﻟ ِلﺎ َﻗ لﻧ ـَ ﺪﻳ ِﺪ َﺻ ْﻦ ِﻣ  ٌﺮ ْﻬ
 َأ ِﻞ ْﻫاﺎ ﱠﻨ ﻟ . ِرﺎ َﻗ َأ  لَﺬ َﻫ ﻰ َﺴﻴ ِﻋ ﻮ ُﺑ اٌﻦ َﺴ َﺣ ٌﺚﻳ ِﺪ َﺣ22 
  
Terjemahnya : 
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada 
kami Jarir bin Abd al-Hamid dari Atho‟ bin as-Saib bin asdullah bin Umair 
dari ayahnya ia berkata, telah berkata Abdullah bin Umar, Bersabda 
Rasulullah Saw: “Barang siapa meminum Khamar, maka Allah tidak akan 
menerima shalatnya selama empat puluh hari. Jika dia bertaubat maka 
Allah akan menerima taubatnya. Akan tetapi, jika dia kembali 
melakukannya, maka Allah tidak akan menerima shalatnya selama empat 
puluh hari. Jika dia bertaubat, maka Allah akan menerima taubatnya. 
Namun jika dia kembali lagi melakukannya, maka Allah tidak akan 
menerima lagi shalatnya selama empat puluh hari. Bila dia bertaubat maka 
Allah akan menerima taubatnya. Apabila dia kembali melakukannya pada 
kali keempat, maka Allah tidak menerima shalatnya selama empat puluh 
hari. Dan setelah itu, jika dia bertaubat, maka Allah tidak akan menerima 
taubatnya, dan dia akan diberikan minum dari sungai Khabal.” Kemudian 
ditanyakan, “Wahai Abu Abdurrahman (Ibnu Umar), apakah itu sungai Al-
Khabal ?” dia menjawab, “yaitu sungai dari nanah penghuni neraka. 
 
                                                 
22Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-dahak al-Tirmizi abu Isa, Sunal al-Tirmidzi, 
Jus 3 (Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 1998 H) h. 355. 
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Adapaun Analisa Sanad dan Matan dalam Hadis tersebut yaitu: 
a. Sanad Jalur at- Turmudzi  
Rangkaian periwayatan Hadīts tersebut dengan urutan jalurnya sebagai 
berikut: sahabat Abdullah bin Umar, Abdullah bin Ubaid bin Umair, „Atho‟ bin as-
Saib, Jarir bin Abdi Hamid, Qutaibah, dan at-Turmudzi. 
 
 
Nama Perawi 
 
Guru 
 
Murid 
 
TL/TW 
 
Penilaian Jarh 
dan Ta’di 
Abdullah bin 
Umar 
Nama beliau 
adalah : 
Abdullah bin 
Umar bin 
Khattab al-
Qurasy al-
Adawy 
-Nabi Saw 
-Zaid bin Tsabit 
-Abdullah bin 
Mas‟ud 
-Ali bin Abi 
Tholib 
Thaus bin 
Khaaisani 
-Qosim bin 
muhammad bin 
Abi Bakar ash-
Shiddiq 
-Basar bin Sa‟ad 
al- Madani 
 
W 74 H 
Hafshah: 
Shalih 
Abdullah bin 
‘Ubaid bin 
Umair 
Nama beliau 
adalah: 
Abdullah bin 
„Ubaid bin 
Umair bin 
Qotadah,  bin 
Sa‟ad bin 
„Amir bin 
Jundu‟ bin 
Laits al-Laitsi 
kemudian al- 
-Abdullah bin 
Umar  
-Abu Hurairah 
Ziyad bin -
Risydin al-
Janadi  
-Anaknya 
Abdullah bin 
Thaus 
-Harits bin 
Abdullah bin 
Rabi‟ah 
-Thaus bin 
Kaisani 
-Abdulmalik bin   
abi   Bakr 
Abdirrahman bin 
al-Harits 
W 113 H Abu Zur‟ah dan 
Abu Hatim: 
Tsiqoh 
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Junda‟i, Abu 
Hasyim al-
Makki, 
anaknya  
Muhammad 
bin Abdullah 
bin „Ubaid bin 
Umair 
 
‘Atho’ bin as-
Saib 
Nama beliau 
adalah: „Atho‟ 
bin bin as-Saib 
bin Malik, ada 
yang 
mengatakan 
Abu Zaid, ada 
yang 
mengatakan 
Abu Yazid, 
dan ada yang 
mengatakan 
Abu Yazid al-
Kufi 
 
Abdullah bin 
‘Ubaid 
bin‘Umair 
-Thous bin 
Kaisani 
Katsir bin 
Jumhan 
-Sufyan bin 
Uyaynah 
Jarir bin Abd 
al-Hamid 
-Ja‟far bin Abi 
Ziyad 
W 136 H Yahya bin 
Ma‟in: Ikhtilath 
(hafalannya 
bercampur), 
maka siapa yang 
mendengar 
Hadītsnya 
sebelum ia 
ikhtilath maka 
Hadīts tersebut 
shahih 
Jarir bin Abd 
al-Hamid 
adapun nama 
beliau adalah 
Jarir bin Abd 
al-Hamid bin 
Qurdin ad- 
Dhibi, Abu 
Abdillah ar-
Razi al-Qady 
Ismail bin Abi 
Khalid, Asy-Ats 
bin Sauwar 
Atho’ bin as 
Saib 
Manshur bin 
Mu‟tamar 
Ishaq bin 
Rahuyah 
Qutaibah bin 
Sa’id 
Sulaiman  bin 
Harb 
L 107 H 
W 188 H 
-An-Nasa‟i: 
Tsiqoh 
BerkataAbd  
ar-Rahman 
bin Yusuf bin 
Hirasy: 
Shaduq 
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Qutaibah 
Nama lengkap 
beliau adalah 
Qutaibah bin 
Sa‟id bin Jamil 
bin Thoriq bin 
Abdillah ats-
Tsaqofi 
Hammad bin 
Yazid 
 -Jarir bin abd 
al- Hamid adh- 
Dhibi - 
Muhammad bin 
Abdillah al- 
Anshari 
-Al-Jama’ah 
kecuali   Ibnu 
Majah 
-Ali bin al-
Madini 
L 148 H 
W 148 H 
Ahmad bin Abi 
Khaitsamah 
dari Yahya bin 
Ma‟in Abu 
Hatim dan an 
Nasa‟i: 
Tsiqoh 
At-Turmudzi 
Nama lengkap 
beliau 
Muhammad 
bin Isa bin 
Tsaurah bin 
Musa  bin al- 
Dhahhak 
-Abu Ja‟far 
Muhammad bin 
Ahmad al-
Nasafi - Humaid 
bin Mas‟adah, 
-Qutaibah 
-Ishaq bin 
Ibrahim -
Humaid bin 
Mas‟adah - Ali 
bin Thasram 
W 277 H 
Rawi yang tidak 
perlu diragukan 
lagi ke 
Tsiqohannya 
 
Adapun sighat tahammul wal ada’ yang dipakai dalam jalur Hadīts yang 
diriwayatkan oleh Imam at-Turmudzi ini yaitu ﺎ ََ ﻨـ ََ ﺪﱠﺛ ََ ﺣ, yang mana beliau 
langsung bertemu dan sezaman dengan gurunya Jarir bin Abd al-Hamid, kemudian 
lafadz ﻦ ََ ﻋ َْ  sampai kepada Ubaid bin Umai, dan lafadz لﺎ ََ ﻗ sampai kepada Nabi 
Saw. 
Keterkaitan sanad anatara guru dan murid serta komentar ulama terhadap 
rawi-rawinya, maka dapat disimpulkan bahwa Hadīts riwayat imam at-Tirmidzi ini 
berkualitas shahih, walaupun „Ato bin as-Saib ikhtilath hafalannya pada akhir 
hayatnya. Sedangkan Hadīts yang beliau riwayatkan bukan semasa hafalan beliau 
bercampur dan ini dapat dilihat dari tahun wafat beliau.  
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b. Analisa Matan  
Dari Hadīts yang telah dipaparkan, dapat dipahami ada beberapa Hadīts yang 
diriwayatkan secara makna (Hadīts Maknawi)  dalam riwayat Abu Daud, at-
Turmudzi, Ibnu Majah dan ad-Dharimi memakai kata ﺎ ًَ ﺎﺣ ََ ﺒ ََ ﺻ ﻴﻦ َِ ﻌ ََ ﺑ ََأر َْ  ,dalam 
riwayat Imam Ahmad bin Hambal memakai kata ﺔ ََ ﻠـ َْ ﻴ ََ ﻟ ًَ  ﻴﻦ َِ ﻌ ََ ﺑ ََأر َْ .  
Dalam teks matan Hadīts tersebut secara subtansial tidak terdapat perbedaan 
dalam pemaknaan Hadīts, semua Hadīts tersebut artinya tidak diterima salat 40 hari. 
Karena matan Hadīts dapat dinyatakan maqbul (diterima) sebagai matan Hadīts yang 
shahih apabila memenuhi unsur-unsur sebagai berikut : 
1) Tidak bertentangan dengan akal sehat  
2) Tidak bertentangan dengan hukum al-Quran yang telah Muhkam 
(ketentuan Hukum yang telah tetap) 
3) Tidak bertentangan dengan Hadīts mutawatir  
4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan 
ulama Salaf (terdahulu) 
5) Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti 
6) Tidak bertentangan dengan Hadīts Ahad  yang berkualitas keshahiannya 
lebih kuat.23 
Dapat disimpulkan bahwa Hadīts tersebut tidak ada yang menyalahi kriteri 
keshahihan matan Hadīts yang telah dipaparkan. Sehingga matan Hadīts tersebut 
kedudukannya adalah shahih.  
 
                                                 
23Muhammad  Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadīts, ( Jakarta : Bulan Bintang 1991), 
h. 126  
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Berdasarkan uraian tersebut bahwa Hadis yang diriwayatkan oleh para 
mukhorrīj tersebut, secara kualitas berstatus shahih serta sanad-nya 
bersambungdan kuantitas berstatus shahih juga karena diriwayatkan oleh empat 
mukhorrīj yang menjadikannya sebagai pendukung antara hadis yang sstu dengan 
hadis yang lain atau daalam istilah hadis dikenal dengan tabi’ dan syahid, serta 
semua sanadnya bersambung kepada nabi muhammad saw. walaupun Atho‟ bin 
as-Saib ikhtilath hafalannya pada akhir hayatnya. Sedangkan hadis yang beliau 
riwayatkan bukan semasa hafalan beliau bercampur dan ini dapat dilihat pada 
tahun wafat beliau. 
Dapat disimpulkan bahwa khamar merupakan salah satu dosa besar, 
berdasarkan keterangan Al-Quran dan Hadīts-Hadīts Nabi Saw. Baik mereka yang 
minum khamar dalam jumlah sedikit apalagi dalam jumlah yang banyak. 
2. Pandangan Hukum Nasional terhadap Pelibatan Khamar  
Sebagaimana  kita ketahui bahwa penyebaran minuman beralkohol, meskipun 
sudah diperketat dari segi izin administrasi, ternyata tidak dapat menutup pintu 
gerbang bagi pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan semata dari 
perdagangan minuman keras. Banyak kecurangan dilakukan pihak-pihak tertentu 
untuk menghindari rumitnya izin administrasi seperti dengan cara menjual miras 
ilegas, menjual miras oplos, bahkan menjual minuman keras tanpa memperhatikan 
batasan umur pembelinya. 
Hal ini tentu saja akan berujung pada masalah sosial yang muncul di 
masyarakat, seperti yang terjadi pada warga Jalan Petta Ponggawae Kecamatan Sinjai 
Utara, Kabupaten Sinjai bernama Supriadi tewas dengan hidung mengeluarkan lendir 
usai menenggak minuman keras (miras) oplosan.24 
                                                 
24
 Makassar, Kompas.com selasa. 14 November 2017 
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Bila ditinjau dari kacamata hukum yang berlaku di Indonesia sebagai upaya 
meningkatkan pengawasan terhadap minuma-minuman yang memabukkan dalam 
masyarakat, pihak pemerintah telah mengeluarkan peraturan menteri kesehatan No. 
86/Men.Kes/IV/1997 tentang minuman memabukkan. Namun hal ini belum cukup 
seharusnya ada Undang-undang yang menaungi peredaran miras di Indonesia. 
Kebanyakan aturan-aturan miras itu sifatnya teknis, hanya lewat peraturan meteri. 
Makanya jika ada pelanggaran biasanya tidak bisa dipidana karena saknsinya 
biasanya administratif, namun jika dicermati lagi ada beberapa pasal dalam KUHP 
yang mengatur tentang minuman keras. 
Dalam pasal 536 ayat 1 dijelaskan bahwa peminum khamar (pemabuk) tidak 
dapat dianggap perbuatan pidana jika perbuatannya itu sendiri. Hukum positif 
memandang suatu perbuatan jarimah hanya dari sudut kerugian yang ditimbulkan. 
Pelaku peminum khamar dapat dihukum jika perbuatannya membahayakan 
masyarakat umum.  Hal ini berbeda dengan hukum pidana islam baik peminum 
khamar yang membahayakan atau tidak jika pelakunya meminum khamar, maka telah 
dianggap perbuatan pidana tanpa menunggu dia mabuk atau tidak. Hukum meminum 
khamar adalah haram. Baik yang diminum sedikit maupun yang banyak,  
pengharaman khamar adalah karena zatnya (khamar itu sendiri) baik sedikit tetap 
haram. 
Bila melihat fenomena sekarang mabuk-maukan sedang menjadi tren tidak 
hanya dikota tetapi juga di pelosok perkampungan. Para penjual melakukan berbagai 
cara dalam menjualnya dengan mencampurkan bahan lain sehingga disebut miras 
oplosan ada yang terang-terangan dan sembunyi-sembunyi. Pada masyarakat 
perkampungan disebut tuak atau arak, yang peminumnya bukan hanya masyarakat 
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elit tetapi juga masyarakat biasa bahkan aparat juga ikut terjerumus sehingga 
membutuhkan sanksi yang tegas dalam menanganinya. 
Berdasarkan survei yang dilakukan dilapangan implementasi dari pasal yang 
memuat tentang minuman keras tersebut belum terealisasi dengan baik, Seperti pasal 
539 KUHP yang berbunyi : 
“Barangsiapa pada kesempatan diadakan pesta keramaian untuk umum atau 
pertumnjukan rakyat atau diselenggarakan arak-arakan untuk umum, 
menyediakan secara Cuma-Cuma minuman keras atau arak atau menjanjikan 
sebagai hadiah diancam dengan pidana kurungan paling lama dua belas hari atau 
pidana denda paling tinggi tiga ratus tujuh puluh lima rupiah.” 
 
Pasal tersebut tidak diimplementasikan dengan seharusnya, tidak hanya 
sampai disitu berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Sekretaris Lurah 
Alehanuwae Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai mengatakan bahwa Perda di 
Kabupaten Sinjai tentang “Pengawasan dan Pengendalian Produksi, Peredaran, 
Penyimpanan, penjualan dan Komsumsi minuman Beralkohol” nomor 04 Tahun 
2009 selaku aparat telah mensosialisasikan Perda tersebut namun masih banyak yang 
melanggar aturan tersebut itu karena semuanya dikembalikan kepada pribadi masing-
masing individu apakah mau mengikuti aturan itu atau tidak. 25 
 
 
 
 
 
 
 
                                                 
25Syarifuddin SIR(40) Sekretaris Lurah Alehanuwae, Wawancara di Kantor Kelurahan 18 
Januari 2018. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa peneliti dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Bahwa konsep khamar dalam Al-Quran dan Undang-Undang, adalah 
segala sesuatu yang memabukkan. Oleh karena itu, syariat islam telah 
menentukan bahwa hukum final dari khamar adalah haram untuk 
dikomsumsi. Pengharaman khamar ditentukan secara bertahap, 
dimulai dari pembahasan klasifikasi minuman, komparasi kandungan 
manfaat, dan mudharat dalam khamar, pengharaman secara parsial, 
serta pengharaman secara mutlak. Sedangkan dalam Kitab undang-
undang Hukum Pidana (KUHP) yang  mengatur mengenai masalah 
penyalahgunaan alkohol atau tindak pidana meminum-minuman keras 
yang tersebar dalam beberapa pasal, antara lain pasal 300; pasal 492; 
pasal 536; pasal 537; pasal 538; pasal 539 KUHP. 
2. Bentuk pelibatan khamar dalam pesta pernikahan merupakan hanya 
sebuah kebiasaan dan tidak termasuk adat dalam pernikahan, ketika 
semua ritual adat telah dilaksanakan barulah khamar dimasukkan 
dalam pesta untuk di minum bersama dan pemerintah setempat luput 
dengan hal tersebut karena masyarkat sebagian memahami bahwa 
khamar tidak diperbolehkan. 
3. Hukum Islam dan hukum Nasional memiliki ukuran tersendiri 
mengenai minuman keras. Akan tetapi pendapat yang sama bahwa 
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khamar merupakan sesuatu yang memabukkan. Dalam hukum Islam 
khamar merupakan minuman haram dan merupakan dosa besar dan 
shalatnya selama 40 hari seseorang tidak akan diterima sebelum 
bertobat. Sedangkan hukum Nasional khamar lebih menekankan 
kepada masyarakat yang mabuk-mabukan yang mengganggu 
ketertiban umum. Hukum nasional masih di perlukan Undang-undang 
tersendiri agar mengatur lebih jelas tentang minuman keras serta 
sanksinya sedangkan dalam islam diperlukan kesadaran dari diri 
masing-masing bahwa khamar merupakan dosa besar. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Dengan mengetahui konsep khamar yang ada dalam hukum Islam dan 
Hukum Nasional sudah seharusnya masyarakat sadar bahwa khamr 
merupakan minuman yang haram dan tidak diperbolehkan.  
2. Kebiasaan meminum khamar dalam suatu pernikahan merupakan 
perbuatan yang melanggar hukum Islam dan Nasional. Masyarakat 
harus memahami bahwa pelibatan khamar dalam suatu pernikahan 
merupakan perbuatan yang tidak ada manfaat dan mendatangkan 
mudharat. Ketika mengadakan pesta pernikahan seharusnya sesuai 
dengan syariat. 
3. Pemerintah seharusnya mensosialisasikan aturan yang di muat di 
dalam hukum positif di barengi dengan hukum Islam agar masyarakat 
sadar bahwa bukan hanya rugi dunia tetapi juga rugi diakhirat kelak. 
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